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Metode pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) 
Adalah model pembelajaran yang memberikan siswa kesempatan untuk 
bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan lain dari 
teknik ini adalah optimalisasi partisipasi siswa. Dengan metode klasikal  yang 
memungkinkan hanya satu siswa maju dan membagikan hasilnya untuk  seluruh 
kelas, Teknik Berpikir  – Berpasangan  – Berempat ini memberi  kesempatan 
sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada siswa untuk dikenali  dan menunjukkan 
partisipasi mereka kepada orang lain.  Skri[psi ini membahas bagaimana hasil pada 
pembelajaran biologi siswa kelas XI MA Muallimin Muhamadiyah Makassar 
sehingga tuntas 75 % setelah penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair and Share (TPS). 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom action 
research) yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar biologi 
pada siswa kelas XI  MA Muallimin Muhamadiyah Makassar pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS). 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MA Muallimin 
Muhamadiyah Makassar  semester Ganjil tahun ajaran 2009/2010, yang 
berjumlah 13 siswa yang terdiri atas siswa 5 laki-laki dan 8 siswa perempuan. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan tiap siklus terdiri atas empat 
tahap yaitu (1) Tahap perencanaan, (2) tahap tindakan. (3) tahap observasi, (4) 
tahap refleksi. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, maka digunakan 
tes sebagai instrumen penelitian. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa hasil belajar biologi siswa 
melalui pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) mengalami 
peningkatan dari satu siklus ke siklus berikutnya. Hal ini dibuktikan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata yang diperoleh dari siklus I dengan nilai rata-rata 
63,84 meningkat pada siklus II dengan nilai rata-rata 71,15 serta ditemukannya 










A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah usaha untuk mengantar manusia dari pengetahuan kurang 
menjadi lebih tinggi. Pendidikan pada saat ini dihadapkan pada tuntutan tujuan yang 
semakin canggih, semakin meningkat baik ragam, lebih-lebih kualitasnya. Oleh 
sebab itu, beban yang diemban oleh sekolah, dalam hal ini adalah guru sangat berat, 
karena guru yang berada pada garis depan dalam membentuk pribadi anak didik. 
Dengan demikian sistem pendidikan di masa depan perlu dikembangkan agar dapat 
menjadi lebih responsif terhadap tuntutan masyarakat dan tantangan yang akan 
dihadapi di dunia kerja di masa mendatang. 
Selain faktor guru dan siswa, memperdayakan kemampuan siswa merupakan 
salah satu faktor  memotivasi mereka dalam belajar untuk mencapai hasil belajar 
yang optimal. Sekarang ini, hasil belajar  Biologi di sekolah-sekolah masih di bawah 
standar , sehingga mengakibatkan turunnya nilai pelajaran tersebut.   
 Berdasarkan pengalaman pada saat PPL dan KKN Profesi di Madrasah 
Aliyah Muallimin  Muhamadiyah Makassar hasil belajar siswa rendah ditandai 
dengan nilai ulangan siswa yang rendah serta hasil Ujian Nasional (UN)  
matapelajaran yang tidak lulus adalah matapelajaran Biologi. 
Madrasah Aliyah Muallimin Muhamadiyah Makassar, sebagaimana sekolah 
menengah umum, pengajaran IPA, khususnya biologi disesuaikan dengan kurikulum 
IPA biologi yang berlaku, baik tujuan maupun struktur materi. Tetapi pengajaran 




Biologi itu sendiri terdiri dari tiga komponen yaitu produk, proses, dan sikap. Adanya 
pola pengajaran yang dilakukan pada Madrasah Aliyah Muallimin Muhamadiyah 
Makassar tersebut, di antaranya disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan 
pengalaman guru terhadap model pembelajaran yang tepat, dan kurang tersedianya 
perangkat pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran dan perangkat 
pembelajaran yang dimaksud adalah, yang bisa meningkatkan kemampuan akademik, 
melatihkan keterampilan berbicara, sekaligus menanamkan moralitas kepada siswa.  
Dewasa ini banyak digunakan model Pembelajaran kooperatif. Bahkan 
pembelajaran kooperatif ini merupakan suatu model pembelajaran yang banyak 
dikembangkan. Beberapa ahli menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 
tidak hanya unggul dalam membantu siswa untuk memahami konsep-konsep, tetapi 
juga membantu siswa menumbuhkan kemampuan kerja sama, berpikir kritis dan 
mengembangkan sikap sosial siswa.  
Dalam pembelajaran kooperatif terdapat bermacam-macam tipe, salah satunya 
adalah pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS). Lie (1999, 60) tipe 
Think  Pair and Share (TPS) sebagai struktur kegiatan pembelajaran gotong royong. 
Teknik ini memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama 
dengan orang lain. Keunggulan dari tipe ini adalah optimalisasi partisipasi siswa, 
selain itu materi pelajaran  Biologi menghendaki siswa untuk lebih banyak berfikir, 
menjawab dan saling membantu dalam kelompok kecil yang heterogen baik secara 




Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap 
menerima kekurangan diri sendiri dan orang lain serta dapat merealisasikan 
kebutuhan siswa dalam berpikir, memecahkan masalah dan mengintegrasikan 
pengetahuan dan ketrampilan. 
Hamalik dalam Rosmaini (2004, 12)  dalam penelitiannya menggemukakan 
bahwa dengan menggunakan tipe Think Pair and Share (TPS)  aktivitas siswa akan 
berkembang bila dilandasi dengan pendayagunaan potensi yang dimiliki. Dalam hal 
ini guru memegang peranan penting untuk mendorong aktivitas siswa sehingga siswa 
termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya. Akitivitas siswa bekerja sama 
dengan pasangan lain dalam satu kelompok, terlihat sangat menarik karena bila siswa 
tidak puas dengan jawaban pasangannya maka mereka pindah bertanya pada 
pasangan lain dalam kelompoknya, untuk itu  siswa saling mencocokkan jawabannya.  
Pendekatan kooperatif dengan tipe Think Pair and Share (TPS) yang 
dikembangkan oleh Kagan dalam (Rosmaini 2004, 9-14) ini mengajarkan siswa 
untuk lebih mandiri dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan sehingga dapat 
membangkitkan rasa percaya diri siswa, di mana siswa dapat bekerja sama orang lain 
dalam kelompok kecil yang heterogen.  
Dari uraian di atas, penulis terdorong untuk mengkaji lebih jauh tentang  
pembelajaran kooperatif  tipe Think Pair and Share (TPS) untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Untuk mewujudkan impian di atas maka penulis  mengangkat judul 
penelitian ”Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran Biologi dengan 





B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
Think  Pair and Share (TPS) maka hasil belajar biologi siswa kelas XI MA 
Muallimin Muhamadiyah Makassar akan tuntas 75 %! 
C.  Definisi Operasional Variabel  
Untuk menjaga  kesalahpahaman dalam menafsirkan maksud yang terkandung 
dalam judul penelitian ini, maka terlebih dahulu penulis memberikan pengertian /  
definisi variabel penelitian secara operasional. Adapun variabel yang dimaksud antara 
lain: 
1. Tipe Think Pair and Share (TPS), langkah-langkahnya antara lain : 
a. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai 
b. Siswa diminta untuk berfikir tentang materi/permasalahan yang disampaikan 
guru 
c. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan 
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing 
d. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil 
diskusinya 
e. Berawal dari kegiatan tersebut, Guru mengarahkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa 
f. Guru memberi kesimpulan 
g. Penutup  
2. Hasil belajar adalah skor yang diperoleh siswa dari tes hasil belajar setelah 




D. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk  mengetahui ketuntasan belajar siswa kelas XI MA  
Muallimin Muhamadiyah Makassar melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair and Share (TPS). 
E. Manfaat Hasil Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagi siswa merupakan masukan untuk memperluas wawasan pengetahuan 
mengenai cara belajar biologi  dengan menggunakan tipe Think Pair and 
Share (TPS) 
2. Bagi guru dan kepala sekolah sebagai bahan informasi dalam rangka 
meningkatkan mutu pembelajaran biologi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi bahan perbandingan dan referensi 
khususnya bagi peneliti yang akan mengkaji masalah yang relevan dengan 





KAJIAN  PUSTAKA 
 
A. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) 
1. Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam 
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau 
suku  yang berbeda (heterogen). Pembelajaran kooperatif mempunyai dua komponen 
utama, yaitu komponen tugas kooperatif (cooperative task)  dan komponen struktur 
insentif kooperatif (cooperative incentive structure ) ( Sanjaya 2008, 242-243) 
Strategi pembelajaran kooperatif (cooperative learning)  merupakan strategi 
pembelajaran kelompok yang akhir-akhir menjadi perhatian dan dianjurkan para ahli 
pendidikan untuk digunakan. Slavin dalam Sanjaya (2008, 309) mengemukakan dua 
alasan, pertama, beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan 
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, 
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain serta dapat 
meningkatkan harga diri. Kedua, pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan 
kebutuhan siswa dalam belajar berfikir, memecahkan masalah dan mengintegrasikan 
pengetahuan dan keterampilan. 
Teknik pembelajaran kooperatif dalam budaya Indonesia yaitu gotong-
royong. Anggota masyarakatnya mempunyai kesamaan tujuan dan saling 
ketergantungan satu dengan lainnya. Slavin mengemukakan bahwa teknik 




para siswa bekerja di dalam kelompok kecil saling membantu satu sama lain dalam 
mempelajari materi tertentu. Dalam pembelajaran para siswa diharapkan saling 
membantu, berdiskusi, berdebat, atau saling menilai pengetahuan dan pemahaman 
satu sama lain  (Suprayektif 2006: 89). 
 Berdasarkan definisi tersebut karakteristik teknik pembelajaran kooperatif 
adalah : 
a. Siswa belajar dalam kelompok. 
b. Siswa memiliki rasa saling ketergantungan. 
c. Siswa belajar berinteraksi secara kerjasama. 
d. Siswa dilatih untuk bertanggung jawab terhadap tugas. 
e. Siswa memiliki keterampilan komunikasiin terpersonal. 
 Ciri-ciri tersebut memberikan dampak  positif kepada siswa antara lain : 
a. Membangun sikap belajar kelompok / bersosialisasi. 
b. Membangun kemampuan bekerjasama. 
c. Melatih kecakapan berkomunikasi. 
d. Melatih keterlibatan emosi siswa. 
e. Mengembangkan rasa percaya diri dalam belajar. 
f. Meningkatkan prestasi akademiknya secara individu dan kelompok. 
g. Meningkatkan motivasi belajar. 




 Tingkat keberhasilan teknik pembelajaran kooperatif di atas, tergantung  
kepada tinggi rendahnya aspek berikut : 
a. Interdependensi ganjaran. 
b. Interdependensi tugas. 
c. Tanggung jawab atau akuntabilitas individual. 
d. Struktur yang dipaksakan oleh guru. 
e. Ada atau tidak adanya kompetensi kelompok. 
Pembelajaran koperatif sesuai dengan fitrah manusis sebagai makhluk  sosial 
yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung 
jawab bersama, pembagian tugas, dan rasa senasib. Dengan memanfaatkan kenyatan 
itu, belajar berkelompok secara koperatif, siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling 
berbagi (sharing) pengetahuan, pengalaman, tugas dan tanggung jawab. Saling 
membantu dan berlatih beinteraksi-komunikasi-sosialisasi karena koperatif  adalah 
miniature dari hidup bermasyarakat dan belajar menyadari kekurangan dan kelebihan 
masing-masing.  
Model pembelajaran koperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara 
berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkontruksi konsep, 
menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. Menurut teori dan pengalaman agar kelompok 
kohesif (kompak-partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri dari 4  atau 5 orang, 
siswa heterogen (kemampuan, gender, karekter), ada kontrol dan fasilitasi, dan 
meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau presentasi. Sintaks 
pembelajaran kooperatif adalah informasi, pengarahan-strategi, membentuk 
kelompok heterogen, kerja kelompok, presentasi hasil kelompok, dan pelaporan 




2. Sintaks pembelajaran kooperatif Tipe Think – Pair – Share  (TPS) 
  Mengadopsi model kooperatif Tipe Think – Pair – Share  (TPS) dalam mata 
pelajaran biologi, maka seorang guru mata pelajaran biologi dapat menempuh 
tahapan pembelajaran sebagai berikut. 
a. Guru menentukan suatu pokok bahasan yang akan disajikan kepada siswanya 
dengan mengadopsi model pembelajaran TPS. 
b. Guru menjelaskan kepada seluruh siswa tentang akan diterapkannya model 
pembelajaran TPS, sebagai suatu variasi model pembelajaran. 
c. Guru menyiapkan materi bahan ajar yang harus dikerjakan kelompok. 
d. Guru membentuk kelompok-kelompok kecil dengan anggota 4-5 siswa. 
Kelompok dibuat heterogen tingkat kepandaiannya dengan mempertimbangkan 
keharmonisan kerja kelompok . 
e. Guru menjelaskan materi baru secara singkat, kemudian memberikan soal latihan 
dalam bentuk Lembar Kerja Siswa. 
f. Siswa diminta untuk mengerjakan soal secara mandiri untuk beberapa saat. 
g. Siswa mendiskusikan hasil pemikirannya sendiri dengan pasangannya, sehingga 
didapatkan jawaban soal yang merupakan hasil diskusi dalam pasangan yang 
nantinya akan digunakan sebagai bahan berbagi/sharing dengan kelompoknya. 
h. Guru memberi kesempatan kepada kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya 
di depan kelas, diikuti dengan kelompok lain yang memperoleh hasil yang 
berbeda sehingga terjadi proses berbagi/sharing pada diskusi kelas. 




j. Menjelang akhir waktu, guru memberikan latihan pendalaman secara klasikal 
dengan menekankan strategi pemecahan masalah. 
k. Guru merefleksi hasil kegiatan belajar bersama siswa. 
l. Guru dapat memberikan tes formatif, sesuai dengan Indikator/kompetensi yang 
ditentukan. 
3. Model Pembelajaran Tipe Think – Pair – Share  (TPS) 
Anita Lie  (2005, 62),  teknik belajar mengajar Berpikir  –  Berpasangan – 
Berempat dikembangkan oleh Frank Lyman (Think – Pair  –  Share) dan Spencer 
Kagan (Think – Pair – Square) sebagai struktur kegiatan  pembelajaran  cooperative 
learning.  Teknik ini memberi siswa kesempatan  untuk bekerja sendiri serta 
bekerjasama dengan orang lain. Keunggulan lain  dari teknik ini adalah optimalisasi 
partisipasi siswa. Dengan metode klasikal  yang memungkinkan hanya satu siswa 
maju dan membagikan hasilnya untuk  seluruh kelas, Teknik Berpikir  – Berpasangan  
– Berempat ini memberi  kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada 
siswa untuk dikenali  dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain.  
Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua 
tingkatan  usia anak  didik. Dalam pembelajaran biologi melalui model pembelajaran  
metode Think Pair and Share (TPS)  diharapkan siswa aktif maka dapat berakibat 
ingatan siswa  mengenai apa yang dipelajarinya akan lebih lama. 
 Metode Think Pair and Share (TPS)  merupakan metode pembelajaran  yang 
tepat digunakan untuk pokok bahasan Sistem Gerak pada Manusia dimana setelah 
pembelajaran menggunakan  metode Think Pair and Share (TPS)  diharapkan siswa 





Franky Lyman dalam Heny Ariyanti S (2008, 29),  mengemukakan bahwa 
metode Think Pair and Share (TPS)  mampu mengubah asumsi bahwa metode 
diskusi  perlu diselenggarakan dalam setting kelompok kelas secara keseluruhan.  
metode Think Pair and Share (TPS)  memberi waktu kepada para siswa untuk  
berpikir dan merespons serta saling membantu lain. Menurut Lyman terdapat  
langkah-langkah sebagai berikut:   
a. Langkah 1 – Berpikir (Thinking) :  Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang 
berkaitan dengan pelajaran dan siswa diberi waktu satu menit untuk  berpikir 
sendiri mengenai jawaban atau isu tersebut.   
b. Langkah  2  – Berpasangan ( Pairing) : Selanjutnya guru meminta siswa  untuk 
berpasangan dan mendiskusikan yang telah dipikirkan. Interaksi  selama periode 
ini dapat menghasilkan jawaban ide bersama jika isu khusus telah diidentifikasi.   
c. Langkah 3 – Berbagi (Sharing) :  Pada langkah akhir ini  guru meminta 
pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi atau bekerja sama dengan kelas  
secara keseluruhan mengenai yang telah mereka bicarakan. Langkah ini akan 
efektif jika guru berkeliling kelas dari pasangan yang satu ke pasangan yang lain, 
sehingga seperempat atau separo dari pasangan- pasangan tersebut memperoleh 
kesempatan untuk melapor. 
4. Hasil Penelitian yang Relevan 
Rosmaini  S (2004, 11) dalam jurnalnya  yang berjudul Penerapan Pendekatan 
Struktural Think–Pair–Share ( TPS ) untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas 
Siswa Kelas  I.7  SLTPN 20 Pekanbaru  pada Pokok Bahasan Keanekaragaman 




dikembangkan oleh Kagan dengan mengajarkan siswa untuk lebih mandiri dalam 
mengerjakan soal-soal yang diberikan sehingga dapat membangkitkan rasa percaya 
diri siswa, siswa dapat bekerja sama orang lain dalam  kelompok kecil yang 
heterogen.  Keunggulan dari pendekatan ini adalah optimalisasi partisipasi siswa, 
selain itu matapelajaran biologi  menghendaki siswa untuk lebih banyak berfikir, 
menjawab, dan saling membantu dalam kelompok kecil yang heterogen baik secara 
akademik maupun jenis kelamin. Kelompok kecil ini diharapkan siswa lebih aktif 
belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik dan semua anggota kelompok 
merasa terlibat di dalamnya. Spencer Kagan mengemukakan bahwa bekerja dalam 
kelompok kecil  diharapkan siswa lebih aktif bekerja untuk menyeleseikan tugas-
tugas akademik dan semua kelompok akan merasa terlibat di dalamnya, sehinggga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hernawati (2007, 50) dalam skripsinya  yang berjudul Penerapan Model 
Pembelajaran  Cooperative Learning Tipe Thinks Pair and  Share (TPS) dapat 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII E SMPN 14  Tegal dalam Pokok 
Bahasan Sistem  Persamaan Linear Dua Variabel.  Dengan menggunakan model 
pembelajaran  Metode Think Pair and Share (TPS), sebelum berdiskusi secara  
kelompok siswa berupaya untuk berpikir sendiri terlebih dahulu, kemudian  




dibawa dalam diskusi kelompok, dengan demikian siswa akan terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar. 
Yustini Yusuf (2005, 10) dalam jurnalnya  yang berjudul Upaya Peningkatan 
Hasil Belajar Biologi Melalui Pembelajaran Kooperatif  Dengan Pendekatan Struktur 
di Kelas I.7 SLTP Negeri 20 Pekanbaru, bahwa dengan menerapkan Pendekatan 
Struktur Think Pair and Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas.I.7 
SLTPN 20 Pekanbaru. 
B. Hasil Belajar 
Hasil belajar sering disebut juga prestasi belajar. Kata prestasi berasal dari 
Bahasa Belanda prestatie, kemudian di dalam bahasa Indonesia disebut prestasi, 
diartikan sebagai hasil usaha. Prestasi banyak digunakan di dalam berbagai bidang 
dan diberi pengertian sebagai kemampuan, keterampilan, sikap seseorang dalam 
menyelesaikan sesuatu hal.  
  Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, atau  
diciptakan secara individu maupun secara kelompok (Bahri, 1994, 19). Pendapat ini 
berarti prestasi tidak akan pernah dihasilkan apabila seseorang tidak melakukan 
kegiatan. Hasil belajar atau prestasi belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai oleh 
siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Oleh karena itu prestasi belajar bukan 
ukuran, tetapi  dapat diukur setelah melakukan kegiatan belajar. Keberhasilan 





   Proses belajar mengajar merupakan formal di sekolah di dalamnya terjadi 
interaksi antara berbagai komponen pengajaran. Komponen-komponen itu dapat 
dikelompokan ke dalam tiga kategori utama, yaitu : 
1. Guru 
2. Isi atau materi pelajaran dan 
3. Siswa.  
Interaksi antara ketiga komponen utama melibatkan sarana dan prasarana 
seperti metode, media, dan penataan lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta 
situasi belajar-mengajar yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah 
direncanakan sebelumnya. Dengan demikian, guru yang memegang peranan sentral 
dalam proses belajar mengajar, setidak-tidaknya menjalankan tiga macam tugas 
utama, yaitu merencanakan, melaksanakan  pengajaran dan memberikan balikan (Ali 
2004, 26).  
Bloom, “prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dapat dikelompokkan 
menjadi 3 (tiga) kawasan, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik”. Menurut 
pendapat ini aspek kognitif berkaitan dengan perilaku berpikir, mengetahui, dan 
memecahkan masalah. Ada enam tingkatan aspek kognitif yang bergerak dari yang 
sederhana sampai yang kompleks : (1) pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan 
mengingat materi pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya; (2) pemahaman 
(comprehension,, understanding), seperti menafsirkan, menjelaskan, atau meringkas; 
(3) penerapan (application), yaitu kemampuan menafsirkan atau menggunakan materi 
pelajaran yang sudah dipelajari ke dalam situasi baru atau konkret; (4) analisis 
(analysis), yaitu kemampuan menguraikan atau menjabarkan sesuatu ke dalam 




sintesis (synthesis), yaitu kemampuan menghimpun bagian-bagian ke dalam suatu 
keseluruhan; (6) evaluasi (evaluation), yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan 
untuk membuat penilaian terhadap sesuatu berdasarkan kriteria tertentu.  
Aspek afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, interes, apresiasi, dan 
menyesuaian perasaan sosial. Aspek ini mempunyai lima tingkatan dari yang 
sederhana ke yang kompleks : (1) penerimaan (receiving), merupakan kepekaan 
menerima rangsangan (stimulus) baik berupa situasi maupun gejala; (2) penanggapan 
(responding), berkaitan dengan reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulus 
yang datang; (3) penilaian (valuing), berkaitan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 
gejala atau stimulus yang datang; (4) organisasi (organization), yaitu penerimaan 
terhadap berbagai nilai yang berbeda berdasarkan suatu sistem nilai tertentu yang 
lebih tinggi; (5) karakteristik nilai (characterization by a value complex), merupakan 
keterpaduan semua system nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi 
pola kepribadian dan tingkah lakunya.  
Aspek psikomotor berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan 
bertindak setelah seseorang menerima pengalaman tertentu. Hasil belajar rana 
psikomotor dikemukakan oleh Simpson(1956) yang menyatakan bahwa hasil belajar 
psikomotor ini tanpak dalam bentuk ketrampilan dalam bentuk skill dan kemampuan 
bertindak individu. Hasil belajr psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan 
hasil belajar kognif dan hasil belajar efektif   (Sudijono 2006,  49-58). 
Definisi tentang belajar dikemukakan oleh R.M. Gagne, bahwa belajar ialah 
perubahan dalam disposisi atau kesanggupan yang berlaku selama waktu tertentu dan 
yang tak dapat dinyatakan sebagai proses dan yang tak dapat dinyatakan sebagai 




Skiner, dalam buku Psycology: the teaching-learning process, berpendapat 
bahwa belajar adalah suatu proses  penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara 
progresif. Skiner percaya bahwa proses adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil 
yang optimal apabila ia diberi penguat (reinforcer) (Syah 2008, 90). 
Belajar adalah proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai  hasil pengalaman 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya  (Slameto 2003, 2) 
Morgan, dalam Purwanto (1990, 84) belajar adalah setiap perubahan yang 
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 
pengalaman. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan harus relatif menetap: 
harus merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup panjang. 
 
C. Uraian Materi Pembelajaran Sistem Gerak pada Manusia 
1. Tulang 
Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah bergerak. Secara umum gerak dapat 
diartikan berpindah tempat atau perubahan posisi sebagian atau seluruh bagian dari 
tubuh makhluk hidup. Makhluk hidup akan bergerak bila aka impuls atau rangsangan 
yang mengenai sebagian atau  seluruh bagian tubuhnya.  Pada hewan dan manusia 
dapat mewakili pengertian gerak secara umum dan dapat dilihat dengan kasat 
mata/secara nyata. Gerak pada manusia dan hewan menggunakan alat gerak yang 
tersusun dalam sistem gerak. 






1) Tulang rawan (kartilago) 
  Bersifat bingkas dan lentur serta terdiri atas sel- sel rawan yang dapat 
menghasilkan matriks berupa kondrin. Pada anak – anak jaringan tulang rawan 
banyak mengandung matriks. Pada orang dewasa tulang rawan hanya terdapat pada 
beberapa tempat , misalnya cuping hidung, cuping telinga, antara tulang rusuk dan 
tulang dada, sendi- sendi tulang, antar ruas tulang belakang, pada cakra epifis. 
Matriks tulang rawan merupakan campuran protein dengan polisakarida yang disebut 
kondrin. 
Tulang rawan ada tiga tipe yaitu: hialin, elastik dan serat. 
a) Tulang Rawan Hialin. Matriksnya memiiki serat kolagen yang tersebar dalam 
bentuk anyaman halus dan rapat. Terdapat pada saluran pernapasan dan ujung 
tulang rusuk. Tulang rawan hialin bening seperti kaca. 
b) Tulang Rawan Elastik. Susunan polikandrium, matriks , sel dan lacuna tulang 
rawan elastic sama dengan tulang rawan hialin. Akan tetapi serat kolagen tulang 
rawan elastic tidak tersebar dan nyata seperti pada tulang rawan hialin. Bentuk 
serat – serat elastic bergelombang . tulang rawan elastic terdapat pada epiglottis 
dan bagian luar telinga. 
c) Tulang Rawan Fibrosa (Fibrokartilago) / Serat. Matriksnya mengandung serabut 
kolagen kasar dan tidak teratur; terletak di perlekatan ligamen, sambungan tulang 
belakang, dan simfisis pubis. Sifat khas dari tulang rawan ini adalah lakuna – 







2) Tulang (osteon) 












Gambar 1 : Perkembangan sel - sel tulang.jpg 
Bersifat keras dan berfungsi menyusun berbagai sistem rangka.tersusun dari 
bagian – bagian sebagai berikut:  
a) Ostreoprogenator, merupakan sel khusus yaitu derivate mesenkima yang 
memiliki potensi mitosis yang mampu berdiferensiasi menjadi osteoblas terdapat 
dibagian luar membrane ( periosteum) 
b) Osteoblas merupakan sel tulang muda yang akan membentuk osteosit. 
c) Osteosit merupakan sel – sel tulang dewasa. 
d) Osteoklas merupakan sel yang berkembang dari monosit dan terdapat disekitar 
permukaan tulang . fungsi osteoklas untuk perkembangan, pemeliharaan , 




b. Pembentukan Tulang  
      
 
Gambar 2: proses osifikasi. jpg 
Pembentukan tulang terjadi segera setelah terbentuk tulang rawan (kartilago). 
Kartilago dihasilkan dari sel-sel mensenkima. Setelah kartilago terbentuk, bagian 
dalamnya akan berongga dan terisi osteoblas. Osteoblas juga menempati jaringan 
seluruhnya dan membentuk sel-sel tulang.  Sel-sel tulang dibentuk dari arah dalam ke 
luar atau proses pembentukannya konsentris. Setiap satuan sel tulang mengelilingi 






Berdasarkan matriksnya , jaringan tulang dibedakan sebagai berikut: 
1) Tulang Kompak, merupakan tulang dengan matrik yang padat dan rapat, 
misalnya tulang pipa. 
2) Tulang Spons merupakan tulang yang matriksnya berongga misalnya tulang – 
tulang pipih dan tulang – tulang pendek. 
     Berdasarkan bentuknya terdapat tiga macam bentuk tulang yang menyusun rangka 
tubuh, yaitu tulang pipa , tulang pipih, dan tulang pendek, selain itu ada pula tulang 
tak terbentuk. 
a)  Tulang pipa (tulang panjang) 
      Berbentuk tabung dan biasanya berongga. Di ujung tulang terjadi perluasan yang 
berfungsi untuk berhubungan dengan tulang lain, contohnya adalah tulang betis, 
tulang kering, tulang hasta, dan tulang pengupil. Tulang pipa terbagi menjadi tiga 
bagian , yaitu bagian tengah disebut diafisis , kedua ujung disebut epifisis, dan 
antara epifisis dan diafisis disebut cakra epifisis. Pada anak – anak cakra epifisis 
berupa karti;ago yang mengandung osteoblas, sedangkan pada orang dewasa 
yang sudah tidak bertambah lagi tingginya cakra epifisis sudah sudah menulang. 
Osteoblas menempati rongga yang disebut rongga sumsum tulang. 
b) Tulang pipih 
     Tersusun atas dua lempengan tulang kompak dan tulang spons, didalamnya 
terdapat sumsum. Kebanyakan tulang pipih menyusun dinding rongga sehingga 
tulang pipih ini sering berfungsi sebagai pelindung atau untuk memperkuat , 






c) Tulang pendek  
      Tulang pendek berbentuk kubus dan hanya ditemukan pada pangkal kaki, pangkal 
lengan dan ruas – ruas tulang belakang. 
c. Fungsi Tulang 
      Tulang – tulang pada manusia selain menyusun rangka, juga mempunyai 
fungsi lain, yaitu: 
1)  Memberi bentuk tubuh 
2)  Melindungi alat tubuh yang vital, 
3) Menahan dan menegakkan tubuh 
4) Tempat perlekatan otot 
5) Tempat menyimpan mineral terutama kalsium dan posfor 
6) Tempat pembentukan sel darah 
d. Tempat Hubungan Antar Tulang  
      Hubungan antar tulang disebut artikulasi. Untuk dapat bergerak 
dibutuhkan struktur khusus yang terdapat pada artikulasi, Struktur khusus tersebut 
dinamakan sendi.terbentuknya sendi dimulai dari kartilago didaerah sendi. 
Terbentuknya sendi dimulai dari kartilago didaerah sendi. Mula – mula kartilago akan 
membesar lalu kedua ujungnya akan diliputi jaringan ikat. Kemudian kedua ujung 
kartilago akan membentuk sel –sel tulang , keduanya diselaputi oleh selaput sendi 
(membrane sinoval) yang liat dan menghasilkan minyak pelumas tulang yang disebut 
sinoval.  
1) Sinartrosis. penyimpan energy, yaitu berupa lemak yang ada di sumsum 




hubungan antar tukang ini dihubungkan dengan erat oleh jaringan serabut 
sehingga sam sekali tidak bisa digerakkan. Ada dua tipe utama sinartrosis , 
yaitu suture dan sinkrondosis. Suture adalah hubungan antar tulang yang 
dihubungkan dengan jaringan ikat serabut padat, contohnya pada tengkorak. 
Sikondrosis adalah hubungan antar tulang yang dihubungkan oleh kartilago 
hialin, contohnya hubungan antara epifisis dan diafisis pada tulang dewasa ; 
hubungan antar tulang ini tidak dapat digerakkan. 
2)  Amfiartrosis  
       Adalah sendi yang dihubungkan oleh kartilago sehingga memungkinkan untuk 
sedikit gerakan. Dibagi menjadi dua, yaitu simfisis dan sindesmosis. 
Pada simfisis sendi dihubungkanoleh kartilago serabut yang pipih, contohnya 
pada sendi antar tulang belakang , dan pada tulang kemaluan. Pada 
sindesmosis , sendi dihubungkan oleh jaringan ikat serabut dan ligament . 
contohnya sendi anatar tulang betis dan tulang kering.  
3) Diartosis  
      Adalah hubungan antar tulang yang kedua ujungnya tidak dihubungka oleh 
jaringan sehingga tulang dapat digerakkan , disebut juga sendi. Diartosis 
disebut juga hubungan synovial yang dicirikan dengan keleluasaan bergerak 
dan fleksibel.  
Diatrosis dicirikan sebagai berikut:  
a) Permukaan sendi dibalut oleh selaput atau kapsul jaringan ikat fibrous, 
b) Bagian dalam kapsul dibatasi oleh membrane jaringan ikat yang disebut 





c) Kapsul fibrousnya ada yang diperkuat oleh ligament dan ada yang tidak, 
d) Di dalam kapsul biasanya terdapat bantalan kartilago serabut. 
Hubungan tulang yang bersifat diartrosis contohnya adalah sebagai berikut: 
(1) Sendi Peluru.  Pada sendi ini kedua ujung berbentuk lekuk dan bongkol. 
Bentuk ini memungkinkan gerakan yang bebas dan dapat berporos tiga. 
Misalnya sendi pada gelang bahu dan gelang panggul. 
(2) Sendi Engsel. Pada sendi engsel kedua ujung tulang berbentuk engsel dan 
berporos satu , misalnya pada siku, lutut, nata kaki, dan ruas antar jari. 
(3) Sendi Putar. Pada sendi ini ujung yang satu dapat mengitari ujung tulang yang 
lain. Bentuk seperti ini memungkinkan untuk gerakan rotasi untuk satu poros , 
misalnya antar tulang hasta dan pengumpil, dan antar tulang atlas dengan 
tulang tengkorak. 
(4) Sendi Ovoid. Sendi ini memungkinkan gerakan berporos dua dengan gerakan 
kekiri dan kekanan , maju mundur dan muka belakang. Misalnya antar tulang 
pengumpil dan tulang pergelangan tangan. 
(5) Sendi Pelana atau Sela. Pada sendi ini kedua ujung tulang membentuk sendi 
berbentuk pelana dan berporos dua, tetapi dapat bergerak lebih bebas, seperti 
gerakan orang naik kuda. Misalnya sendi antar tulang telapak tangan dan 
tulang pergelangan tangan dan ibu jari. 
(6) Sendi luncur. Kedua ujung tulang agak rata sehingga menimbulkan gerakan 




tangan, antar tulang pergelangan kaki, antar tulang selangka dan tulang 
belikat.  
e. Sistem Rangka  
Tulang-tulang dalam tubuh membentuk sistem rangka. Kemudian sistem 
rangka ini bersama-sama menyusun kerangka tubuh. Secara garis besar, rangka 
(skeleton) manusia dibagi menjadi dua, yaitu rangka aksial (tumbu tubuh) dan rangka 
apendikuler (anggota tubuh).  
1) Rangka Aksial 
     Rangka aksral terdiri dari tulang belakang (vertebra), tulang tengkorak, dan 
tulang rusuk.  
a) Tengkorak 








Gambar 3 :struktur tengkorak manusia.jpg 
Tengkorak berfungsi melindungi otak. Hubungan tulang yang terdapat pada 




b) Tulang Belakang 
    
Gambar 4 :struktur tulang belakang manusia.jpg 
 Pada tulang belakang terjadi pelengkungan - pelengkungan yang berfungsi 
untuk menyangga berat dan memungkinkan manusia melakukan berbagai jenis posisi 
dan gerakar misalnya berdiri, duduk, atau berlari.  
c)  Hioid. Hioid merupakan tulang yang berbentuk huruf U, terdapat di antara laring 





d)  Tulang dada dan tulang rusuk 
 
Gambar 5:struktur tulang rusuk dan tulang dada  manusia.jpg 
      Tulang dada dan tulang rusuk bersamaan membentuk perisai pelindung bagi 
organ – organ penting yang terdapat di dada, yaitu paru – paru dan jantung. Tulang 






2)  Rangka Apendikuler 
 Rangka apendikuler terdiri atas pinggul, bahu, telapak tangan, tulang-tulang 
lengan, tungkai, dan telapak kaki. Secara umum rangka apendikuler menyusun alat 
gerak, yaitu tangan dan kaki yang dibedakan atas rangka bagian atas dan rangka 
bagian bawah. 
Tulang rangka apendikuler bagian atas terdiri atas beberapa tulang sebagai 
berikut: 
a) Tulang Selangka. Tulang selangka atau tulang leher membentuk bagian depan 
bahu.  
b) Tulang Belikat. Tulang belikat terdapat di atas sendi bahu dan merupakan bagian 
pembentuk bahu. 
c) Tulang Pangkal Lengan, Pengumpil, Hasta. Tulang pangkal lengan bersama 
dengan tulang pengumpil dan tulang hasta menyusun alat gerak, yaitu tangan.  
d) Tangan 









Tulang tangan tersusun atas tulang-tulang pergelangan tangan, telapak tangan, 
dan jari tangan. Tangan disusun oleh karpal skafoid, lunate, triquetrum, pisiform, 
trapesium, trapesoid, kapitatum, hamate. Telapak tangan (metakarpal) terdiri dari 
bagian dasar, batang, dan kepala. Jari tangan terdiri dari tiga ruas, kecuali ibu jari 
yang mempunyai dua ruas.  
2.  Otot 
Otot merupakan alat gerak aktif karena kemampuan berkontraksi . oto 
memendek jika sedang berkontraksi dan memanjang jika berelaksasi. Kontraksi otot 
terjadi jika otot sedang melakukan kegiatan , sedangkan relaksasi otot terjadi jika otot 
sedang beristirahat. 
Dengan demikian otot memiliki 3 karakter, yaitu: 
a. Kontraksibilitas yaitu kemampuan otot untuk memendek dan lebih pendek dari 
ukuran semula, hal ini teriadi jika otot sedang melakukan kegiatan. 
b. Ektensibilitas, yaitu kemampuan otot untuk memanjang dan lebih panjang dari 
ukuran semula. 
c. Elastisitas, yaitu kemampuan otot untuk kembali pada ukuran semula. 
Otot tersusun atas dua macam filamen dasar, yaitu filament aktin dan filament 
miosin. Filamen aktin tipis dan filament miosin tebal. Kedua filamen ini 
menyusun miofibril. Miofibril menyusun serabut otot dan serabut otot-serabut 
otot menyusun satu otot.  
1) Jenis – Jenis Otot 
 Berdasarkan bentuk morfologi, sistem kerja dan lokasinya dalam tubuh, otot 





a) Otot lurik (Otot Rangka)  
 
 
      
 
 
Gambar 7 : otot rangka.jpg 
 Otot lurik disebut juga otot rangka atau otot serat lintang. Otot ini bekerja di 
bawah kesadaran. Pada otot lurik, fibril-fibrilnya mempunvai jalur-jalur melintang 
gelap (anisotrop) dan terang (isotrop) yang tersusun berselang-selang. Sel-selnya 
berbentuk silindris dan mempunvai banvak inti. Otot rangka dapat berkontraksi 
dengan cepat dan mempunyai periode istirahat berkali - kali. Otot rangka ini memiliki 
kumpulan serabut yang dibungkus oleh fasia super fasialis. Gabungan otot berbentuk 
kumparan dan terdiri dari bagian: 
(1) ventrikel (empal), merupakan bagian tengah yang menggembung 
(2) urat otot (tendon), merupakan kedua ujung yang mengecil. 
Urat otot (tendon) tersusun dari jaringan ikat dan bersifat keras serta liat. 
Berdasarkan cara melekatnya pada tulang, tendon dibedakan sebagai berikut ini: 
(a) Origo merupakan tendon yang melekat pada tulang yang tidak berubah 




(b) Insersio merupakan tendon yang melekat pada tulang yang bergerak ketika otot 
berkontraksi. nOtot yang dilatih terus menerus akan membesar atau mengalami 
hipertrofi, Sebaliknya jika otot tidak digunakan (tidak ada aktivitas) akan 
menjadi kisut atau mengalami atrofi.  
b) Otot Polos 
 Otot polos disebut juga otot tak sadar atau otot alat dalam (otot viseral). Otot 
polos tersusun dari sel – sel yang berbentuk kumparan halus. Masing – masing sel 
memiliki satu inti yang letaknya di tengah. Kontraksi otot polos tidak menurut 
kehendak, tetapi dipersarafi oleh saraf otonom. Otot polos terdapat pada alat-alat 
dalam tubuh, misalnya pada: 
(1) Dinding saluran pencernaan 
(2) Saluran-saluran pernapasan 
(3) Pembuluh darah 
(4) Saluran kencing dan kelamin  
c) Otot Jantung 
Otot jantung mempunyai struktur yang sama dengan otot lurik hanya saja 
serabut – serabutnya bercabang - cabang dan saling beranyaman serta dipersarafi oleh 
saraf otonom.Letak inti sel di tengah. Dengan demikian, otot jantung disebut juga 
otot lurik yang bekerja tidak menurut kehendak.  
2) Fungsi Otot 
Otot dapat berkontraksi karena adanya rangsangan. Umumnya otot berkontraksi 
bukan karena satu rangsangan, melainkan karena suatu rangkaian rangsangan 




memeprkuat rangsangan kedua . dengan demikian terjadilah ketegangan atau tonus 
yang maksimum . tonus yang maksimum terus – menerus disebut tetanus.  
3) Sifat Kerja Otot 
Sifat kerja otot dibedakan atas antagonis dan sinergis seperti berikut ini: 
a) Antagonis . Antagonis adalah kerja otot yang kontraksinya menimbulkan efek 
gerak berlawanan, contohnya adalah: 
(1) Ekstensor( meluruskan) dan fleksor (membengkokkan), misalnya otot trisep 
dan  otot bisep. 
(2) Abduktor (menjauhi badan) dan adductor (mendekati badan) misalnya gerak 
tangan sejajar bahu dan sikap sempurna. 
(3) Depresor (ke bawah) dan adduktor ( ke atas), misalnya gerak kepala 
merunduk dan menengadah. 
(4) Supinator (menengadah) dan pronator (menelungkup), misalnya gerak telapak 
tangan menengadah dan gerak telapak tangan menelungkup.  
b) Sinergis 
      Sinergis adalah otot-otot yang kontraksinya menimbulkan gerak searah. 
Contohnya pronator teres dan pronator kuadratus.  
4) Mekanisme Gerak Otot 
      Dari hasil penelitian dan pengamatan dengan mikroskop elektron dan difraksi 
sinar X, Hansen dan Huxly (l955) mengemukkan teori kontraksi otot yang disebut 




 Model ini menyatakan bahwa kontraksi didasarkan adanya dua set filamen di 
dalam sel otot kontraktil yang berupa filament aktin dan filamen miosin.. Rangsangan 
yang diterima oleh asetilkolin menyebabkan aktomiosin mengerut (kontraksi). 
Kontraksi ini memerlukan energi. 
  Pada waktu kontraksi, filamen aktin meluncur di antara miosin ke dalam 
zona H (zona H adalah bagian terang di antara 2 pita gelap). Dengan demikian 
serabut otot menjadi memendek yang tetap panjangnya ialah ban A (pita gelap), 
sedangkan ban I (pita terang) dan zona H bertambah pendek waktu kontraksi. 
  Ujung miosin dapat mengikat ATP dan menghidrolisisnya menjadi ADP. 
Beberapa energi dilepaskan dengan cara memotong pemindahan ATP ke miosin yang 
berubah bentuk ke konfigurasi energi tinggi. Miosin yang berenergi tinggi ini 
kemudian mengikatkan diri dengan kedudukan khusus pada aktin membentuk 
jembatan silang. Kemudian simpanan energi miosin dilepaskan, dan ujung miosin 
lalu beristirahat dengan energi rendah, pada saat inilah terjadi relaksasi. Relaksasi ini 
mengubah sudut perlekatan ujung myosin menjadi miosin ekor. Ikatan antara miosin 
energi rendah dan aktin terpecah ketika molekul baru ATP bergabung dengan ujung 
miosin. Kemudian siklus tadi berulang Iagi.  
5) Sumber Energi untuk Gerak Otot  
ATP (Adenosht Tri Phosphat) merupakan sumber energi utama untuk 
kontraksi otot. ATP berasal dari oksidasi karbohidrat dan lemak. Kontraksi otot 






                      ATP ---- ADP + P 
Aktin + Miosin ------------------------- Aktomiosin 
                             ATPase  
       Fosfokreatin merupakan persenyawaan fosfat berenergi tinggi yang terdapat 
dalam konsentrasi tinggi pada otot. Fosfokreatin tidak dapat dipakai langsung sebagai 
sumber energi, tetapi fosfokreatin dapat memberikan energinya kepada ADP. 
                                     kreatin 
Fosfokreatin + ADP ----------------- keratin + ATP 
                                   Fosfokinase 
        Pada otot lurik jumlah fosfokreatin lebih dari lima kali jumlah ATP. 
Pemecahan ATP dan fosfokreatin untuk menghasilkan energy tidak memerlukan 
oksigen bebas. Oleh sebab itu , fase kontraksi otot sering disebut fase anaerob.  
6) Kelainan pada tulang, Otot, dan persedian  
a) Tulang 
(1) Kekurangan Vitamin D 
(2) Kecelakaan 
Gangguan pada tulang dapat berupa memar dan fraktura seperti berikut ini: 
(a) Memar. Gangguan ini merupakan robeknya selaput sendi. Bila sobeknya selaput 
sendi diikuti lepasnya ujung tulang dari sendi disebut urai sendi. 
(b) Fraktura atau patah tulang dibedakan sebagai berikut: 




2) Patah tulang terbuka , bila tulang yang patah merobek kulit dan mencuat 
keluar. 
3) Fisura , bila tulang hanya retak. 
a. kebiasaan yang salah. Kebiasaan duduk yang salah atau kebiasaan membawa 
beban disatu sisi tubuh saja dapat menyebabkan kelainan pada tulang seperti 
berikut ini: 
1) Lordosis Adalah jika tulang leher dan panggul terlalu bengkok kedepan. 
2) Kifosis Adalah jika tulang punggung dan tungging terlalu bengkok 
kebelakang. Kelainan ini dapat terjadi karena kebiasaan menulis yang terlalu 
membungkuk yang dilakukan selama bertahun – tahun. 
3) Skoliosis adalah jika ruas-ruas tulang belakang bengkok ke samping. Kelainan 
ini dapat terjadi jika seseorang sering membebani salah satu sisi tulang 
belakang, dan kebiasaan ini dilakukan selama bertahun-tahun. 
d.  Nekrosa terjadi bila selaput tulang (periosteum) rusak sehingga bagian tulang tidak 
memperoleh makanan, lalu mati dan mengering. 
b) Otot 
(1) Atrofi merupakan suatu keadaan mengecilnya otot sehingga kehilangan 
kemampuan berkontraksi. 
(2) Kelelahan Otot terjadi karena terus menerus melakukan aktivitas, dan bila 
ini berlanjut dapat terjadi kram. 
(3) Tetanus adalah otot vang terus menerus berkontraksi (tonus atau kejang) 




(4) Miestenia Gravis adalah melemahnya otot secara berangsur-angsur 
sehingga menyebabkan kelumpuhan bahkan kematian. Penyebabnya belum 
diketahui dengan pasti. 
(5) Kaku Leher adalah peradangan otot trapesius leher sehingga leher terasa 
kaku. Stiff terjadi akibat kesalahan gerak. 
c)  Persendian 
(1) Dislokasi disebabkan bergesernya sendi dari kedudukan semula karena 
jaringan gantungnya (ligamentum) sobek. 
(2) Ankilosis adalah suatu keadaan persendian yang tidak dapat digerakkan 
karena seolah - olah menyatu. 
(3) Terkilir adalah tertariknya ligamentum ke posisi yang tidak sesuai, tetapi 
sendi tidak bergeser. Terkilir dapat terjadi karena gerakan tiba-tiba atau 
gerakan yang jarang dan sulit dilakukan. 









A. Jenis Penelitian 
Jenis  penelitian ini adalah  penelitian tindakan kelas. Penelitian ini disusun 
untuk memecahkan suatu masalah, diujicobakan dalam situasi sebenarnya dengan 
melihat kekurangan dan kelebihan serta melakukan perubahan yang berfungsi sebagai 
peningkatan.  
  Khalifah (2009, 31) penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok 
guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka dan belajar dari 
pengalaman mereka sendiri. Mereka dalam praktek mengajar dapat mencoba suatu 
gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka dan melihat pengaruh nyata 
dari upaya itu. Melalui pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran berupa tindakan 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (guru 
siswa). 
B. Subyek Penelitian  
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA  MA Muallimin 
Muhamadiyah Makassar dengan jumlah siswa 13 orang yaitu 8 perempuan dan 5 
laki-laki tahun ajaran 2009/2010. 
C. Sumber Data 
  Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sumber, yakni siswa dan 
guru (Kunandar 2008, 279) 
1. Siswa 





Untuk melihat tingkat keberhasilan dalam menerapkan pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair and Share (TPS). 
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Teknik  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi, wawancara 
dan diskusi. 
a) Tes : dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa. 
b) Observasi : dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang partisipasi siswa 
dan guru  dalam proses pembelajaran tipe Think Pair And Share (TPS) 
2. Alat Pengumpulan Data 
 Alat pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes, dan observasi. 
a) Tes:  menggunakan butir soal untuk mengukur hasil belajar siswa 
b) Lembar Observasi: menggunakan lembar observasi untuk mengukur tingkat 
partisipasi siswa dan guru dalam proses belajar mengajar. 
E.  Prosedur Pelaksanaan  penelitian 
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dimana siklus I dan siklus II 
merupakan rangkaian yang saling berkaitan, dalam arti pelaksanaan siklus II 
merupakan kelanjutan dan perbaikan  dari siklus I. Prosedur pelaksanaan penelitian 






Refleksi            Siklus I              Tindakan 
Observasi 
Perencanaan 
Refleksi            Siklus II             Tindakan 
Observasi 
? 
Kurt Lewin dalam Khalifah (2009, 53) 
Gambar 8. Gambaran umum desain penelitian 
 
Secara lebih rinci langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan  
penelitian tindakan ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
1) menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu sistem gerak pada 
manusia 
2) merancang rencana pembelajaran sebagai pedoman dalam Kegiatan 
Pembelajaran. 
3) merancang pembentukan kelompok-kelompok dengan memperhatikan 
penyebaran kemampuan berfikir siswa. 
4) Merancang lembar kerja siswa dan pekerjaan rumah. 
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5) Merancang soal tes yang dikerjakan secara individual sebagai sarana untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran yang telah 
diberikan. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
1) Pertemuan I 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan I dengan pokok materi 
fungsi tulang sebagai alat gerak pasif, macam-macam tulang berdasarkan struktur dan 
sifatnya dan menerangkan proses pembentukan tulang. Tindakan yang dilakukan 
pada tahap ini adalah: 
a) Guru membagi siswa menjadi berpasang-pasangan berdasarkan tempat duduk 
siswa. 
b) Guru memperkenalkan dan sedikit menjelaskan kepada siswa tentang materi 
pokok tulang 
c) Guru memberikan soal yang berhubungan dengan materi pokok tulang dalam 
bentuk LKS. 
d) Siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu tersebut secara mandiri 
atau beberapa saat, kemudian siswa diminta menuliskan hasil pemikiran mereka 
ke dalam selembar kertas (Tahap Thinking). Dalam tahap ini siswa belum 
sepenuhnya melaksanakan perintah guru. Hal itu terlihat dari adanya siswa yang 
berusaha menanyakan jawaban kepada teman padahal dalam tahap ini lebih 
ditekankan pada perkembangan pola pikir siswa secara individu. 
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e) Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa 
yang telah mereka pikirkan pada tahap thinking, kemudian hasil dari diskusi 
berpasangan tersebut ditulis di selembar kertas (Tahap Pairing). Dalam tahap ini 
masih terdapat beberapa pasangan yang pada saat diminta guru untuk berdiskusi 
tentang  jawaban atas pertanyaan yang diajukan, para siswa justru ada yang 
mendiskusikan topik lain di luar apa yang sedang dibahas.  
f) Pada tahap akhir, guru meminta kepada siswa untuk berbagi dengan seluruh 
kelas tentang apa yang telah mereka diskusikan dengan pasangannya (Tahap 
Sharing). Dalam tahap sharing pada siklus I pertemuan I ini kegiatan belum 
seperti apa yang diharapkan. Karena masih ada siswa belum berani tampil untuk 
mempresentasikan hasil diskusi berpasangannya. 
g) Guru bersama siswa mendiskusikan jawaban yang telah disampaikan, 
memberikan kesimpulan dan memberikan PR. 
h) Selesai memberi tindakan, selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 
memberikan motivasi kepada siswa agar mempelajari dan menyiapkan materi 
untuk pertemuan selanjutnya. 
2) Pertemuan II 
a) Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran 
pertemuan 2 pada siklus I yang berisi materi tentang struktur rangka manusia dan 
macam-macam persendian. 
b) Semua tahapan dalam siklus I pertemuan ke II ini sama dengan tahap-tahap yang 
ada pada siklus I pertemuan I, tetapi lembar kegiatan siswa sebagai bahan diskusi 
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pada pertemuan II ini disesuaikan dengan materi struktur rangka manusia dan 
macam-macam persendian. 
3) Pertemuan III 
Pada pertemuan ke III pada siklus I ini guru memberikan tes evaluasi I untuk 
melihat kemampuan siswa. Hasil tes ini selanjutnya akan diolah untuk melihat 
ketuntasan belajar siswa terhadap materi yang diberikan. 
c. Pengamatan  
 Kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap aktivitas siswa dan guru 
selama proses pembelajaran dengan metode pembelajaran tipe Think Pair and Share 
(TPS) dan mengamati siswa dalam mengerjakan tes hasil belajar. 
d. Refleksi 
Setelah diadakan pengamatan selama kegiatan pembelajaran di dalam kelas, 
selanjutnya diadakan refleksi atas segala kegiaan yang telah dilakukan. Dalam 
kegitan siklus I, hasil refleksi sebagai berikut: 
a. Dalam tahap  Thinking, masih ada siswa yang merasa bingun, disebabkan karena 
siswa kurang memahami metode pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and 
Share (TPS)  
b. Dalam tahap Pairing,  Dalam tahap ini masih terdapat beberapa pasangan yang 
pada saat diminta guru untuk berdiskusi tentang  jawaban atas pertanyaan yang 




c. Dalam tahap Sharing,  pada siklus I masih ada siswa belum berani tampil untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
d. Dalam diskusi kelas, siswa masih terlihat takut untuk bertanya dan siswa yang 
pandai mendominasi kelompoknya. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
1) Guru menentukan kembali pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu sistem 
gerak pada manusia 
2) Merancang kembali rencana pembelajaran sebagai pedoman dalam Kegiatan 
Pembelajaran. 
3) Merancang kembali pembentukan kelompok-kelompok dengan 
memperhatikan penyebaran kemampuan berfikir siswa. 
4) Merancang kembali lembar kerja siswa dan pekerjaan rumah. 
5) Merancang kembali soal tes yang dikerjakan secara individual sebagai sarana 
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran yang 
telah diberikan. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
1) Pertemuan I 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan I ini adalah untuk 
memperbaiki kekurangan atau masalah yang dihadapi pada siklus I dengan cara 
menjelaskan kembali mengenai pokok materi hubungan antara tulang, otot dan 
persendian pada sistem gerak manusia, struktur dan fungsi macam-macam otot 
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sebagai alat gerak aktif, serta menjelaskan cara kerja otot. Tindakan yang dilakukan 
pada tahap ini adalah: 
a) Guru kembali membagi siswa menjadi berpasang-pasangan berdasarkan tempat 
duduk siswa. 
b) Guru memperkenalkan dan sedikit menjelaskan kepada siswa tentang materi 
pokok otot 
c) Guru memberikan soal yang berhubungan dengan materi pokok otot 
d) Siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu tersebut secara mandiri 
atau beberapa saat, kemudian siswa diminta menuliskan hasil pemikiran mereka 
ke dalam selembar kertas. (Tahap Thinking). Dalam tahap ini siswa sudah antusia 
melaksanakan perintah guru. Kesungguhan siswa dalam yang berusaha 
menanyakan jawaban kepada teman padahal dalam tahap ini lebih ditekankan 
pada perkembangan pola pikir siswa secara individu. 
e) Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa 
yang telah mereka pikirkan pada tahap thinking, kemudian hasil dari diskusi 
berpasangan tersebut ditulis di selembar kertas. (Tahap Pairing). Dalam tahap ini 
kemampuan siswa berdiskusi secara berpasangan sudah semakin tumbuh. 
Suasana kelas terkendali siswa benar-benar mendiskusikan topik yang sedang 
dibicarakan guru. 
f) Pada tahap akhir, guru meminta kepada siswa untuk berbagi dengan seluruh 
kelas tentang apa yang telah mereka diskusikan dengan pasangannya. (Tahap 
Sharing). Dalam tahap siklus II pertemuan I ini keberanian siswa semakin 
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tumbuh, siswa mulai terbiasa dan berani memberikan tanggapan pada saat tahap 
saring berlangsung. 
g) Guru bersama siswa mendiskusikan jawaban yang telah disampaikan, 
memberikan kesimpulan dan memberikan PR. 
h) Selesai memberi tindakan, selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 
memberikan motivasi kepada siswa agar mempelajari dan menyiapkan materi 
untuk pertemuan selanjutnya. 
2) Pertemuan II 
a) Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran 
pertemuan 2 pada siklus II yang berisi materi tentang kelainan atau penyakit 
pada tulang, otot dan persendian. 
b) Semua tahapan dalam siklus II pertemuan ke II ini sama dengan tahap-tahap 
yang ada pada siklus II pertemuan I, tetapi lembar kegiatan siswa sebagai bahan 
diskusi pada pertemuan II ini disesuaikan dengan materi kelainan atau penyakit 
pada tulang, otot dan persendian. 
3) Pertemuan III 
Pada pertemuan ke III pada siklus II ini guru memberikan tes evaluasi I untuk 
melihat kemampuan siswa. Hasil tes ini selanjutnya akan diolah untuk melihat 






e. Pengamatan  
 Kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap aktivitas siswa dan guru 
selama proses pembelajaran dengan metode pembelajaran tipe Think Pair and Share 
(TPS) dan mengamati siswa dalam mengerjakan tes hasil belajar. 
f. Refleksi 
Setelah diadakan pengamatan selama kegiatan pembelajaran di dalam kelas, 
selanjutnya diadakan refleksi atas segala kegiatan yang telah dilakukan. Dalam 
kegitan siklus II, hasil refleksi sebagai berikut: 
1) Siswa yang bekerja sama dalam menyelesaikan LKS semakin meningkat. 
2) Dalam diskusi siswa sangat aktif karena guru berhasil memotivasi siswa untuk 
aktif dalam diskusi baik dengan pasangan maupun kelompok.  
3) Keberanian siswa semakin tumbuh. Sebagian besar siswa mengancungkan 
jarinya terlebih dahulu untuk menjawab pertanyaan, menyelesaikan soal atau 
menyajikan hasil diskusi kelompok. 
F. Instrumen Penelitian  
Adapun instrument yang digunakan dalam pengumpulan data hasil belajar 
siswa pada bidang studi biologi adalah tes. Adapun tes yang digunakan berupa tes 
tertulis yang di dalamnya terdapat  pertanyaan atau soal-soal latihan yang diberikan 
kepada siswa pada akhir pembahasan materi. Tes hasil belajar siswa pada penelitian 
ini disusun dengan menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 20 soal. Aspek kognitif 
yang diukur adalah ingatan (C1), pemahaman (C2), dan aplikasi (C3). Adapun 
langkah-langkah penyusunan instrumen penelitian yang dilakukan, yaitu: (1) 
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Mengkaji materi yang diajarkan; (2) membuat kisi-kisi soal; (3) menulis butir-butir 
soal; dan (4) membuat kunci jawaban. 
Mengenai  kevaliditas  tes  yang digunakan, maka  dilakukan pengujian 
validitas tas secara  empiri. Sudijono (2006, 167) mengatakan bahwa validitas 
empirik adalah validitas yang bersumber pada atau diperoleh atas dasar pengamatan 
dilapangan, maka tes hasil belajar  dapat dikatakan memiliki validitas empirik apabila 
berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap data hasil pengamatan dilapangan. 
Sedangkan untuk melihat kepercayaan tes sebagai alat pengumpul data, maka 
digunakan uji realibilitas split half (butir soal dibelah dua, belahan pertama sebagai X 
dan belahan lainnya sebagai Y) melalui korelasi Pearson. Adapun rumus yang 
digunakan pada uji realibilitas ini adalah: 
    
      ⁄    ⁄
        ⁄    ⁄
 
   (Arikunto 2009, 93) 
Keterangan: 
r1/2 1/2 = korelasi antara skor –skor setiap belahan tes 
r11 = koofesien realibilitas yang sudah disesuikan 
G. Teknik Analisis Data 
 Data dianalisis dengan analisis deskriptif dengan menggunakan teknik 
presentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. 
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Hasil belajar siswa dengan menggunakan kriteria ketuntasan belajar dan menganalisis 
nilai rata-rata tes tiap siklus.  




  x 100% 
                (Purwanto,  dalam Rosmaini 2004,10) 
Keterangan : NP = Nilai persentase yang diharapkan ,  
R    = skor mentah yang diperoleh ,  





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
SIKLUS I  
1. Hasil Belajar Siswa 
Data tes hasil belajar biologi pada siklus I setelah pembelajaran koopertif tipe 
Think Pair and Share (TPS), maka secara statistik deskriptif selengkapnya 
ditunjukkan oleh tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1  Distribusi Data Tes Hasil Belajar Biologi pada Tes Akhir Siklus I 
 
Statistik Nilai Statistik 
Subjek 13 
Skor maksimal 100,00 
Skor tertinggi 75 
Skor terendah 50 
Skor rata-rata 63,84 
      Sumber: data tes hasil belajar Biolog pada tes Akhir Siklus I 
Dari tabel di atas tanpak bahwa dari 13 orang siswa kelas XI Madrasah Aliyah 
Muallimin Muhammadiyah Makassar, skor rata-rata  nilai siswa yang diperoleh 
adalah 63,84 dengan nilai tertinggi 75,00 dan nilai terendah 50,00. 
Apabila skor hasil belajar biologi tersebut dikelompokkan ke dalam kategori 
sesuai dengan kategori yang ditetapkan oleh Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar biologi siswa 
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setelah pembelajaran koopertif tipe Think Pair and Share (TPS)  kelas XI Madrasah 
Aliyah Muallimin Muhammadiyah Makassar pada siklus I dapat dilihat pada tabel 2 
berikut ini. 
Tabel 2  Distribusi dan Persentase Jumlah Siswa dalam Setiap Kategori  Hasil 
Belajar Biologi pada Tes Akhir Siklus I 
 
Kategori Interval Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) 
Baik sekali 80 - 100 0 0 
Baik 66 - 79 4 30,77 
Cukup 56 - 65 8 61,53 
Kurang 40 - 55 1 7,70 
Gagal 30 - 39 0 0 
Jumlah 13   100 
Sumber: Distribusi dan Persentase Jumlah Siswa dalam Setiap Kategori  Hasil   
Belajar Biologi pada Tes Akhir Siklus I 
 
Dari tabel 2 di atas tampak bahwa nilai yang diperoleh siswa kelas XI 
Madrasah Aliyah Muallimin Muhammadiyah Makassar setelah diajarkan dengan 
metode pembelajaran  koopertif tipe Think Pair and Share (TPS)  dapat dikategorikan 
: tidak ada siswa (0 %) yang masuk kategori baik sekali yakni 80 sampai 100; 30,77 
% atau sebanyak 4 siswa yang memperoleh nilai pada kategori baik yakni pada 
interval 66 sampai 79; 61,53 % atau sebanyak 8 siswa yang memperoleh nilai pada 
kategori cukup yakni pada interval 56 sampai 65: 7,70 % atau sebanyak 1 siswa yang 
memperoleh nilai pada kategori kurang yakni pada interval 40 sampai 55; tidak ada 
siswa (0 %) yang masuk kategori gagal  yakni 30 sampai 39. 
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Ketuntasan belajar biologi dapat dilihat berdasarkan daya serap siswa. Daya 
serap siswa dikelompokan dalam kategori tuntas dan tidak tuntas, maka diperoleh 
distribusi, frekuensi dan persentase ketuntasan belajar biologi setelah pembelajaran 
koopertif tipe Think Pair and Share (TPS) pada siklus I dapat dilihat pada tabel 3 
berikut. 
Tabel 3  Distribusi ketuntasan belajar biologi siswa kelas XI MA Muallimin 
Muhammadiyah pada siklus I  
 









Jumlah 13 100 
Sumber: Distribusi ketuntasan belajar biologi siswa kelas XI MA Muallimin 
Muhammadiyah pada siklus I  
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 13 siswa kelas XI Madrasah 
Aliyah Muallimin Muhammadiyah Makassar, setelah pemberian tindakan pada siklus 
I sebanyak 6 siswa dengan persentase 46,15 % masuk dalam kategori tidak tuntas dan 
7 siswa dengan persentase 53,85 % masuk   kategori tuntas. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa pada siklus I secara klasikal siswa belum tuntas  belajar, karena 
nilai ≥ 65 sebesar 53,85 % lebih kecil dan persentase yang dikehendaki adalah 75 %. 
Hal ini disebabkan karena masih banyak siswa yang  belum mengerti betul dengan 
metode pembelajaran  koopertif tipe Think Pair and Share (TPS) , siswa kurang 
berkonsentrasi terhadap pembelajaran.  
2. Aktivitas Siswa dan Pengamatan kegiatan guru 
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Data aktivitas siswa dan kegiatan guru melalui lembar observasi selama 
proses pembelajaran berlangsung setiap pertemuan yang dilakukan oleh observator. 
Aktivitas siswa dan kegiatan guru yang diamati selama proses belajar setelah 
pembelajaran koopertif tipe Think Pair and Share (TPS)  kelas XI Madrasah Aliyah 
Muallimin Muhammadiyah Makassar. 
 
Tabel 4  Distribusi jumlah aktivitas siswa pada siklus I  
 
No Aktivitas siswa 
Siklus I 
N % 
1 Siswa yang hadir pada proses pembelajaran 13 100 
2 Mengerjakan LKS 10 76,92 
3 Bekerja sama dengan pasangannya 6 46,15 
4 Kerja sama dengan pasangan lain dalam 1 kelompok 4 30,76 
5 Kemampuan siswa dalam menghimpun hasil diskusi 6 46,15 
6 Bertanya kepada guru 3 23,07 
Rata-rata 53,84 % 
Kategori Cukup 
  Sumber : Distribusi jumlah aktivitas siswa pada siklus I 
Dari tabel di atas tampak bahwa jumlah aktivitas siswa kelas XI Madrasah 
Aliyah Muallimin Muhammadiyah Makassar setelah diajarkan dengan metode 
pembelajaran  koopertif tipe Think Pair and Share (TPS)  dapat dikategorikan cukup 
52 
 
dengan nilai rata-rata 53,84 %. Siswa yang hadir pada proses pembelajaran 
jumlahnya 13 orang, siswa yan mengerjakan LKS jumlahnya 10 orang, siswa yang 
bekerja sama dengan pasangannya 6 orang, siswa yang kerja sama dengan pasangan 
lain dalam 1 kelompok jumlahnya 4 orang, kemampuan siswa dalam mengimpun 
hasil diskusi jumlahnya 6 orang dan siswa yang bertanya pada guru jumlahnya 3 
orang. 
Tabel 5  Distribusi kegiatan guru pada siklus I  













2 Kegiatan inti 
a. Menyampaikan inti materi dan kompetensi dasar 
b. Mengelompokan siswa 
c. Mengontrol kegiatan diskusi 
d. Memimpin pleno kecil diskusi 












a. Memberikan kesimpulan 














  Sumber : Distribusi kegiatan guru pada siklus I  
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 Dari tabel 5 di atas menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh guru 
pada saat pembelajaran adalah pada tahap pendahuluan guru melakukan apersepsi 
dengan baik dan tidak memotivasi siswa, pada kegiatan inti guru menyampaikan inti 
materi dan kompetensi dasar, mengelompokkan siswa, memimpin pleno kecil diskusi 
serta menambah materi pada hasil diskusi dan kurang mengontrol kegiatan diskusi 
serta kegiatan penutup   guru telah melakukan dengan baik. Persentase  pada  
kegiatan guru pada sikus I adalah 77,77 %. Pengkategorian pada distribusi kegiatan 
guru adalah baik. 
3. Refleksi siklus I 
Siklus I yang dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan diperoleh beberapa hal 
yang menjadi bahan refleksi untuk melanjutkan penelitian ke siklus II. Pertama 
interaksi siswa dalam mengerjakan LKS, bekerja sama dengan pasangan, bekerja 
sama dengan pasangan lain dalam 1 kelompok, kemampuan siswa dalam 
menghimpun hasil diskusi, dan bertanya kepada guru masuk ke kategori cukup . Hal 
ini disebabkan karena siswa merasa baru dan belum mengerti betul dengn metode 
pembelajaran  koopertif tipe Think Pair and Share (TPS) sehingga kurang 
berkonsentrasi terhadap pebelajaran. 
SIKLUS II 
1. Hasil belajar siswa 
Data tes hasil belajar biologi pada siklus II setelah pembelajaran koopertif tipe 
Think Pair and Share (TPS), maka secara statistik deskriptif selengkapnya 
ditunjukkan oleh tabel 6  berikut ini : 
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Tabel 6  Distribusi Data Tes Hasil Belajar Biologi pada Tes Akhir Siklus II 
Statistik Nilai Statistik 
Subjek 13 
Skor maksimal 100,00 
Skor tertinggi 90 
Skor terendah 60 
Skor rata-rata 71,15 
       Sumber: Distribusi Data Tes Hasil Belajar Biologi pada Tes Akhir Siklus II 
Dari tabel di atas tanpak bahwa dari 13 orang siswa kelas XI Madrasah Aliyah 
Muallimin Muhammadiyah Makassar, skor rata-rata  nilai siswa yang diperoleh 
adalah 71,15 dengan nilai tertinggi 90,00 dan nilai terendah 60,00. 
Apabila skor hasil belajar bologi tersbut dikelompokan ke dalam kategori 
sesuai dengan kategori yang ditetapkan oleh Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar biologi siswa 
kelas XI Madrasah Aliyah Muallimin Muhammadiyah Makassar pada siklus II dapat 
dilihat pada tabel 7 berikut ini. 
Tabel 7  Distribusi dan Persentase Jumlah Siswa dalam setiap Kategori  Hasil 
Belajar Biologi pada Tes Akhir Siklus II 
 
Kategori Interval Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) 
Baik sekali 80 – 100 6 46,15 
Baik 66 – 79 6 46,15 
Cukup 56 – 65 1 7,70 
Kurang 40 – 55 0 0 
Gagal 30 – 39 0 0 
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Jumlah 13 100 
Sumber: Distribusi dan Persentase Jumlah Siswa dalam setiap Kategori  Hasil Belajar 
Biologi pada Tes Akhir Siklus II 
 
Dari tabel 7 di atas tampak bahwa nilai yang diperoleh siswa kelas XI 
Madrasah Aliyah Muallimin Muhammadiyah Makassar setelah diajarkan dengan 
metode pembelajaran  koopertif tipe Think Pair and Share (TPS)  dapat dikategorikan 
: 46,15 %  atau sebanyak 6 siswa yang memperoleh nilai pada  kategori baik sekali 
yakni 80 sampai 100; 46,15 %  atau sebanyak 6 siswa yang memperoleh nilai pada 
kategori baik yakni pada interval 66 sampai 79; 7,70 % atau sebanyak 1 siswa yang 
memperoleh nilai pada kategori cukup yakni pada interval 56 sampai 65: tidak ada 
siswa (0 %) yang masuk kategori kurang yakni pada interval 40 sampai 55; tidak ada 
siswa (0 %) yang masuk kategori gagal  yakni 30 sampai 39; 
Ketuntasan belajar biologi dapat dilihat berdasarkan daya serap siswa. Daya 
serap siswa dikelompokkan dalam kategori tuntas dan tidak tuntas, maka diperoleh 
distribusi, frekuensi dan persentase ketuntasan belajar biologi pada siklus I dapat 
dilihat pada tabel 8 berikut. 
Tabel 8  Distribusi ketuntasan belajar biologi siswa kelas XI MA Muallimin 
Muhammadiyah pada siklus II 
 









Jumlah  13 100 
Sumber: Distribusi ketuntasan belajar biologi siswa kelas XI MA Muallimin 
Muhammadiyah pada siklus II 
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Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa dari 13 siswa kelas XI Madrasah 
Aliyah Muallimin Muhammadiyah Makassar, setelah pemberian tindakan pada siklus 
II sebanyak 1 siswa dengan persentase 7,70 % masuk dalam kategori tidak tuntas dan 
12 siswa dengan persentase 92,30 % masuk  kategori tuntas. Hal ini terjadi karena 
siswa merasa terbiasa dengan metode pembelajaran  koopertif tipe Think Pair and 
Share (TPS), selain itu kesalahan-kesalahan atau kekurangan yang terjadi pada siklus 
I dapat diperbaiki di siklus ke II dan siswa sudah aktif dengan pasangan kelompoknya 
sehingga hasil belajar biologi siswa kelas XI  Madrasah Aliyah Muallimin 
Muhammadiyah Makassar dapat ditingkatkan. 
2. Aktivitas Siswa dan Pengamatan kegiatan guru 
Data aktivitas siswa dan kegiatan guru melalui lembar observasi selama 
proses pembelajaran berlangsung setiap pertemuan yang dilakukan oleh observator. 
Aktivitas siswa dan kegiatan guru yang diamati selama proses belajar setelah 
pembelajaran koopertif tipe Think Pair and Share (TPS)  kelas XI Madrasah Aliyah 
Muallimin Muhammadiyah Makassar. 
Tabel 9  Distribusi jumlah aktivitas siswa pada siklus II 
 
No Aktivitas siswa 
Siklus I 
N % 
1 Siswa yang hadir pada proses pembelajaran 13 100 
2 Mengerjakan LKS 12 92,30 
3 Bekerja sama dengan pasangannya 12 92,30 
4 Kerja sama dengan pasangan lain dalam 1 kelompok 10 76,92 
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5 Kemampuan siswa dalam menghimpun hasil diskusi 8 61,53 
6 Bertanya kepada guru 6 46,15 
Rata – rata 75,12 
Kategori Baik 
  Sumber: Distribusi jumlah aktivitas siswa pada siklus II 
Dari tabel 9 di atas tampak bahwa jumlah aktivitas siswa kelas XI Madrasah 
Aliyah Muallimin Muhammadiyah Makassar setelah diajarkan dengan metode 
pembelajaran  koopertif tipe Think Pair and Share (TPS)  mengalami peningkatan 
yakni  dapat dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 75,12 %. Siswa yang hadir 
pada proses pembelajaran jumlahnya 13 orang, siswa yan mengerjakan LKS 
jumlahnya 12 orang, siswa yang bekerja sama dengan pasangannya 12 orang, siswa 
yang kerja sama dengan pasangan lain dalam 1 kelompok jumlahnya 10 orang, 
kemampuan siswa dalam menghimpun hasil diskusi jumlahnya 8 orang dan siswa 
yang bertanya pada guru jumlahnya 6 orang. 
Tabel 10  Distribusi kegiatan guru pada siklus II 




















Lanjutan tabel 10 Distribusi kegiatan guru pada siklus II 
2 Kegiatan inti 
a. Menyampaikan inti materi dan kompetensi dasar 
b. Mengelompokan siswa 
c. Mengontrol kegiatan diskusi 
d. Memimpin pleno kecil diskusi 












a. Memberi kesimpulan 







 Persentase 100 
 Kategori Baik sekali 
 Sumber: Distribusi kegiatan guru pada siklus II 
Dari tabel 10 di atas menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh guru 
pada saat pembelajaran adalah pada tahap pendahuluan guru melakukan apersepsi 
dengan baik dan  memotivasi siswa, pada kegiatan inti guru menyampaikan inti 
materi dan kompetensi dasar, mengelompokkan siswa, memimpin pleno kecil diskusi 
serta menambah materi pada hasil diskusi dan mengontrol kegiatan diskusi serta 
kegiatan penutup   guru telah melakukan dengan baik. Persentase  pada  kegiatan guru 





3. Refleksi siklus II 
Kegiatan siklus II, hasil refleksi sebagai berikut: interaksi siswa dalam 
mengerjakan LKS, bekerja sama dengan pasangan, bekerja sama dengan pasangan 
lain dalam 1 kelompok, kemampuan siswa dalam menghimpun hasil diskusi, dan 
bertanya kepada guru, sudah mengalami perubahan. Perubahan itu ditunjukkan 
dengan aktivitas siswa yang meningkat dan kerja sama yang baik dalam kelompok.  
Pelaksanaan tindakan pada siklus II sebagai perbaikan dari pelakasaan 
tindakan pada siklus I yang memberikam dampak positif terhadap peningkatan hasil 
belajar dan aktivitasa siswa sesuai yang diharapkan. Pada tahap thinks, siswa serius 
mengerjakan LKS karena masalah yang diberikan dalam bentuk LKS, ditandai 
dengan peningkatan peresentase 76,92 % pada siklus I menjadi 92,30 % pada siklus 
II. Metode pembelajaran  koopertif tipe Think Pair and Share (TPS), menitiberatkan 
pada kerja sama dengan pasangan lain dalam 1 kelompok, apabila siswa tidak 
mengetahui  jawaban pada pasangannya dan kemampuan siswa dalam menghimpun 
hasil diskusi serta bertanya kepada guru mengalami peningkatan. 
Hasil tes pada siklus ke II menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah 
mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan hasil tes pada siklus I dan siswa 
yang tadinya kurang kerja sama dengan pasangannya maupun bekerja sama dengan 
pasangan lain dalam 1 kelompok lain memecahkan masalah, sehingga dapat 
menyelesaikan soal-soal diberikan pada tes akhir siklus  II. Hal ini ditandai dengan 
ketuntasan belajar yakni 12 orang dari 13 orang siswa yang tuntas dan 1 orang siswa 
yang belum mencapai kategori tuntas. 
 
Tabel 11  Perbandingan ketuntasan belajar biologi siswa kelas XI MA 





Siklus I Siklus II 
Jumlah 
siswa 
Persentase % Jumlah 
siswa 
Persentase % 
Tidak Tuntas 0-64 6 46,15 1 7,70 
Tuntas 65-100 7 53,85 12 92,30 
Jumlah  13 100 13 100 
Sumber: Perbandingan ketuntasan belajar biologi siswa kelas XI MA Muallimin 
Muhammadiyah pada siklus I dan siklus II 
Jumlah siswa yang berada pada kategori tidak tuntas menurun dari 46,15 % 
pada siklus I menjadi 7,70 % pada siklus II. Sedangkan jumlah siswa yang masuk 
kategori tuntas mengalami peningkatan dengan persentase 53,85 % menjadi 92,30 %. 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar biologi siswa kelas XI  Madrasah Aliyah Muallimin Muhammadiyah 
Makassar setelah diajarkan dengan metode pembelajaran  koopertif tipe Think Pair 
and Share (TPS). Pernyataan ini didukung oleh hasil belajar siswa yang secara 
deskriptif pada tabel 1, dimana siswa mendapatkan nilai rata pada siklus I sebesar 
63,84 % dan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II diperoleh sebesar 71,15 
%. Dapat dilihat peningkatan rata-rata sebesar 7,31 % dari siklus I dan siklus II. Hal 
ini juga dapat dilihat dari pengkategorian berdasarkan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) maka dari 13 siswa berdasarkan nilai tes hasil belajar siswa pada siklus I 
sebanyak 6 orang siswa masuk kategori tidak tuntas dengan skor 0 hingga 64  atau 
46,15 % dan siswa yang masuk kategori tuntas dengan rentang 65 hingga 100 
sebanyak 7 siswa atau 53,85 % . Dari 13 siswa mengikuti tes siklus II sebanyak 
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sebanyak 1 orang masuk kategori tidak tuntas dengan skor 0 hingga 64  atau 7,70 % 
dan siswa yang masuk kategori tuntas dengan rentang 65 hingga 100 sebanyak 12 
siswa atau 92,30 %. Hasil belajar pada siklus I masih rendah, karena siswa belum 
terbiasa dengan pembelajaran koopertif tipe Think Pair and Share (TPS).  
Pada siklus II ada perbaikan tindakan sehingga siswa dapat mengikuti 
pembelajaran  dengan baik seperti mengerjakan LKS, bekerja sama dengan pasangan, 
kerja sama dengan pasangan lain dalam 1 kelompok, kemampuan siswa dalam 
menghimpun hasil diskusi dan bertanya sama guru. Sesuai dengan apa yang 
dikatakan oleh Frank Lyman dan Kagan dalam Rosmaini (2004, 11)  yaitu 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) memiliki prosedur yang 
ditetapkan untuk memberi siswa waktu untuk berfikir, menjawab pertanyan dan 
saling membantu satu sama lain sehingga termotivasi untuk mempelajarinya pokok 
pembahasan sistem gerak pada manusia. 
Jadi dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share 
(TPS) pada bahasan sistem gerak selama 2 siklus terdapat peningkatkan hasil belajar 
siswa. Peningkatan hasil belajar siswa pada tes akhir sikslus II, hal ini disebabkan 
karena siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran ini dan mengurangi kelemahan 
yang dilakukan pada siklus I dan siswa sudah terbiasa bekerja sama, membantu teman 
kelomoknya dalam menyelesaikan masalah di LKS. Sesuai dengan apa yang 
dikatakan Spencer Kagan dalam Lie, A (2005, 50), bekerja dalam kelompok kecil 
diharapkan siswa lebih aktif bekerja untuk menjelaskan tugas-tugas akademik dan 
semua kelompok akan merasa terlibat di dalamnya, sehingga dapat meningkatkan 
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hasil belajar siswa. Ketuntasan belajar siswa berdasarkan tes hasil belajar siklus I dan 
siklus II. Jumlah siswa yang ada pada kategori tidak tuntas menurun dari 46,15 % 
pada siklus I menjadi 7,70 % pada siklus II. 
Ketuntasan belajar baru tercapai pada siklus II, hal ini didukung oleh aktivitas 
guru yang  baik dan siswa sudah pahan dan termotivasi untuk belajar dengan metode 
pembelajaran  koopertif tipe Think Pair and Share (TPS). Dengan tercapianya belajar 
tuntas, maka prestasi belajar siswa dapat meningkat karena konsep yang diberikan 
dapat diikuti oleh siswa. Secara klasikal dinyatakan tuntas dengan presentase 92,30 
%. Ini berarti ketuntasan belajar siswa pada pokok bahasan sistem gerak pada 
manusia di kategorikan tuntas karena leih dari 85 % jumlah siswa yang tuntas 
belajarnya. 
Aktivitas siswa pada saat belajar, secara umum peningkatan ini terjadi karena 
siswa sudah memahami dan termotivasi dengan metode pembelajaran  koopertif tipe 
Think Pair and Share (TPS). Aktivitas siswa seperti mengerjakan LKS, bekerja sama 
dengan pasangan lain dalam 1 kelompok, merupakan keunggulan dari pendekatan 
Think Pair and Share (TPS), karena merupakan tahap awal  bekerja pada teman 
sebelumnya dan bertanya pada pasangan lain dalam 1 kelompok. 
Aktivitas siswa dalam menghimpun hasil diskusi terlihat ada peningkatan dari  
46,15 % pada siklus I dan 61,53 % pada siklus II. Peningkatan in termasuk katagori 
cukup hal ini disebabkan karena siswa agak ragu–ragu mengambil kesimpulan 
sendiri. Aktivitas siswa bertanya pada guru adalah termasuk katagori kurang terlihat 
dari jumlah siswa yang mau bertanya dengan presentase pada siklus II yakni 46,15 % 
, hal ini terjadi karena  siswa  malu bertanya . Untuk itu  peran guru sangat diperlukan 
di sini, guru sebagi fasilitator harus mampu untuk mengaktifkan siswa untuk 
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bertanya. Sesuai yang dikemukakan Hamalik dalam Rosmaini (2004, 12) aktivitas 
siswa akan berkembang bila dilandasi dengan pendayagunaan potensi yang dimiliki. 
Dalam hal ini guru memegang peranan penting untuk mendorong aktivitas siswa 
sehingga siswa termotivasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
 Eggen dalam Yustini Yusuf (2005, 11) bahwa pembelajaran kooperatif 
bertujuan meningkatkan prestasi belajar siswa, mempersiapkan siswa agar memiliki 
sifat kepemimpinan dan pengalamannya dalam membuat keputusan, juga 
memberikan kesempatan bekerja dan belajar bersama dengan siswa yang berbeda 
adat istiadat dan kemampuan. 
Aktivitas guru dalam proses berlangsung pembelajaran  koopertif tipe Think 
Pair and Share (TPS). Di lihat pada tabel 5 pada siklus I, guru kurang mengawasi 
kelompok dan memotivasi siswa. Hal ini diperbaiki pada siklus II sehingga aktivitas 
guru 100 % mendukung kegiatan belajar siswa. Peranan guru dalam pembelajaran 
adalah memberi dorongan, bimbingan dan fasilitas agar proses dan hasil belajar siswa 
baik. Menurut Roestiyah  dalam Rosmaini (2004, 12) bahwa peranan guru dalam 
pengajaran sebagai  fasilitator, pembimbing dan organisator. Guru harus mampu 
memberi dorongan agar siswa aktif. Salah satu usaha guru dalam mendorong siswa 
agar aktif dan meningkatkan hasil belajarnya yaitu melalui metode pembelajaran 
koopertif tipe Think Pair and Share (TPS). 
 Berdasarkan hasil pembahasan dan uraian  di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa melalui penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share 
(TPS) maka hasil belajar siswa kelas XI MA Muallimin Muhammadiyah Makassar 









Dari seluruh kegiatan penelitian tindakan kelas XI MA Muallimin 
Muhammadiyah Makassar pada pokok bahasan Sistem gerak pada Manusia dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think  Pair and Share (TPS) dapat 
meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas XI MA Muallimin 
Muhamadiyah Makassar sampai tuntas 75 %. 
2. Dengan menggunakan model pembelajaran TPS, sebelum berdiskusi 
secara kelompok siswa berupaya untuk berpikir sendiri terlebih dahulu, 
kemudian didiskusikan dengan pasangannya sehingga siswa telah 
mempunyai bahan untuk dibawa dalam diskusi kelompok, dengan 
demikian siswa akan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran serta 
dapat meningkatkan hasil belajar. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan penelitian  dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Think  Pair and Share (TPS) di 
kelas XI MA Muallimin Muhammadiyah Makassar pada pokok bahasan Sistem 
Gerak pada Manusia, dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut. 
1. Di harapkan guru biologi senantiasa mengaplikasikan metode pembelajaran 





2. Sebagai bahan acuan atau rujukan dalam menerapkan metode pembelajaran 
kooperatif tipe Think  Pair and Share (TPS). 
3.  Untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran biologi 
diharapkan  menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Think  Pair 
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DAFTAR NILAI SIKLUS I 





















































LEMBAR OBSERVASI SIKLUS I 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK  PAIR and 
SHARE (TPS) SISWA KELAS XI MA MUALLIMIN 
 MUHAMMADIYAH MAKASSAR 
 
Tabel 4  Distribusi jumlah aktivitas siswa pada siklus I  
 
No Aktivitas siswa 
Siklus I 
N % 
1 Siswa yang hadir pada proses pembelajaran 13 100 
2 Mengerjakan LKS 10 76,92 
3 Bekerja sama dengan pasangannya 6 46,15 
4 Kerja sama dengan pasangan lain dalam 1 kelompok 4 30,76 
5 Kemampuan siswa dalam menghimpun hasil diskusi 6 46,15 
6 Bertanya kepada guru 3 23,07 
Rata-rata 53,84 % 
Kategori Cukup 
               Makassar, 29 Nopember 2009 
                             Pengamat  
  





Tabel 5  Distribusi kegiatan guru pada siklus I  














2 Kegiatan inti 
a. Menyampaikan inti materi dan kompetensi dasar 
b. Mengelompokan siswa 
c. Mengontrol kegiatan diskusi 
d. Memimpin pleno kecil diskusi 













a. Memberi kesimpulan 











               Makassar, 29 Nopember 2009 
                             Pengamat  
  









DAFTAR NILAI SIKLUS II 



























































LEMBAR OBSERVASI SIKLUS II 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK  PAIR AND 
SHARE (TPS) SISWA KELAS XI MA MUALLIMIN 
 MUHAMMADIYAH MAKASSAR 
 
Tabel 9  Distribusi jumlah aktivitas siswa pada siklus II 
 
No Aktivitas siswa 
Siklus I 
N % 
1 Siswa yang hadir pada proses pembelajaran 13 100 
2 Mengerjakan LKS 12 92,30 
3 Bekerja sama dengan pasangannya 12 92,30 
4 Kerja sama dengan pasangan lain dalam 1 kelompok 10 76,92 
5 Kemampuan siswa dalam menghimpun hasil diskusi 8 61,53 
6 Bertanya kepada guru 6 46,15 
Rata - rata 75,12 
Kategori baik 
            
     Makassar, 29 Nopember 2009 
                             Pengamat 
  
  





Tabel 10  Distribusi kegiatan guru pada siklus II 














2 Kegiatan inti 
a. Menyampaikan inti materi dan kompetensi dasar 
b. mengelompokan siswa 
c. mengontrol kegiatan diskusi 
d. memimpin pleno kecil diskusi 












a. memberi kesimpulan 








Kategori Baik sekali 
 
              Makassar, 29 Nopember 2009 
                             Pengamat  
  
 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah                 : MA Muallimin Muhammadiyah 
Mata Pelajaran    : Biologi 
Kelas/Semester    : XI/2 
Pertemuan Ke-    : 1 / 2 
                            Alokasi Waktu     : 4 X 40 menit (4 jam pelajaran) 
 
Standar Kompetensi : Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan 
tertentu, kelainan dan/atau penyakit yang mungkin terjadi 
serta implikasinya pada Salingtemas. 
Kompetensi Dasar    : Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi dan proses 




A. Menjelaskan fungsi tulang sebagai alat gerak pasif pada manusia 
B. Mendeskripsikan macam-macam tulang berdasarkan struktur dan sifatnya. 
C. Menerangkan proses pembentukan tulang. 
Pertemuan 2 
A. Mendeskripsikan struktur rangka manusia. 




I. Tujuan Pembelajaran 
A. Siswa dapat menjelaskan fungsi tulang sebagai alat gerak pasif pada manusia 
B. Siswa dapat Mendeskripsikan macam-macam tulang berdasarkan struktur dan 
sifatnya. 
C. Siswa dapat Menerangkan proses pembentukan tulang. 
D. Mendeskripsikan struktur rangka manusia. 
E. Mendeskripsikan macam-macam persendian pada manusia. 
II. Materi Pembelajaran  
Materi pokok  : Sistem gerak pada manusia 
Sub materi     : tulang 
III. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Ke-1 
No Kegiatan 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Guru bertanya kepada siswa termasuk gerak apakah yang dilakukan 
tulang? 
 Guru menuliskan topik yang akan dipelajari yaitu sistem gerak pada 
manusia 






2. Kegiatan inti (70 Menit) 
 Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai 
 Siswa diminta untuk berfikir tentang materi/permasalahan yang 
disampaikan guru 
 Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) 
dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing 
 Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil 
diskusinya 
 Guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan 
menambah materi yang belum diungkapkan para siswa 
 
3. Kegiatan akhir (5 menit) 
 Guru memberi kesimpulan 





1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Guru bertanya kepada siswa bagaimana struktur rangka itu? 
 Guru menuliskan topik yang akan dipelajari yaitu sistem gerak pada 
manusia 




2. Kegiatan inti (70 Menit) 
 Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai 
 Siswa diminta untuk berfikir tentang materi/permasalahan yang 
disampaikan guru 
 Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) 
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dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing 
 Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil 
diskusinya 
 Guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan 
menambah materi yang belum diungkapkan para siswa 
 
3. Kegiatan akhir (5 menit) 
 Guru memberi kesimpulan 
 Guru menutup pelajaranan 
 
 
IV. Media  Pembelajaran 
Alat/bahan  : alat tulis, papan tulis 
Sumber balajar : buku biologi yang relevan 
V. Penilaian 
Penilaian meliputi sikap siswa saat proses pembelajaran (ranah afektif) dan 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP ) 
 
Sekolah                 : MA Muallimin Muhammadiyah 
Mata Pelajaran    : Biologi 
Kelas/Semester    : XI/2 
Pertemuan Ke-    : 1 
                            Alokasi Waktu     : 2 X 40 menit (2 jam pelajaran) 
 
Standar Kompetensi : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan 
tertentu, kelainan dan /atau penyakit yang mungkin terjadi 
serta implikasinya pada Salingtemas. 
Kompetensi Dasar : 3.1 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi dan proses 
serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem gerak 
pada manusia. 
Indikator :  
A. Mendeskripsikan struktur dan fungsi macam-macam otot pada manusia. 
B. Menjelaskan mekanisme kerja otot. 
C. Mendeskripsikan pengaruh energi untuk kontraksi otot. 
I. Tujuan Pembelajaran 
A. Siswa dapat mendeskripsikan struktur dan fungsi macam-macam otot pada 
manusia. 
B. Siswa dapat menjelaskan mekanisme kerja otot. 
C. Siswa dapat mendeskripsikan pengaruh energi untuk kontraksi otot. 
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II. Materi Pembelajaran  
Materi pokok  : sistem gerak pada manusia 
Sub materi     :  otot 
III.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
No Kegiatan 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Guru bertanya kepada siswa apa fungsi otot? 
 Guru menuliskan topik yang akan dipelajari yaitu sistem gerak pada 
manusia 
 Guru membagi siswa dalam kelompok berempat 
2. Kegiatan inti (70 Menit) 
 Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai 
 Siswa diminta untuk berfikir tentang materi/permasalahan yang 
disampaikan guru 
 Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) 
dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing 
 Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil 
diskusinya 
 Guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah 
materi yang belum diungkapkan para siswa 
3. Kegiatan akhir (5 menit) 
 Guru memberi kesimpulan 
 Guru menutup pelajaranan 
 
IV. Media  Pembelajaran 
Alat/bahan  : alat tulis, papan tulis 
Sumber balajar : buku biologi yang relevan 
V. Penilaian 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP ) 
Sekolah                  : MA Muallimin Muhammadiyah 
Mata Pelajaran    : Biologi 
Kelas/Semester    : XI/1 
Pertemuan Ke-    : 2 
                            Alokasi Waktu     : 2 X 40 menit (2 jam pelajaran) 
 
Standar Kompetensi : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan 
tertentu, kelainan dan /atau penyakit yang mungkin terjadi 
serta implikasinya pada Salingtemas. 
Kompetensi Dasar : 3.1 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi dan proses 
serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem gerak 
pada manusia. 
Indikator :  
A. Menjelaskan kelainan atau penyakit yang dapat terjadi pada tulang. 
B. Menjelaskan kelainan atau penyakit yang dapat terjadi pada otot. 
C. Menjelaskan kelainan pada persendian. 
I. Tujuan Pembelajaran 
A. Siswa dapat menjelaskan kelainan atau penyakit yang dapat terjadi pada tulang. 
B. Siswa dapat menjelaskan kelainan atau penyakit yang dapat terjadi pada otot. 
II. Materi Pembelajaran  
Materi pokok  : sistem gerak pada manusia 




III.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Guru bertanya kepada siswa mengapa penyakit osteoporosis banyak 
diderita oleh kaum perempua terutama berusia lanjut usia? 
 Guru menuliskan topik yang akan dipelajari yaitu sistem gerak pada 
manusia 
 Guru membagi siswa dalam kelompok berempat 
 
 
2. Kegiatan inti (70 Menit) 
 Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai 
 Siswa diminta untuk berfikir tentang materi/permasalahan yang 
disampaikan guru 
 Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) 
dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing 
 Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil 
diskusinya 
 Guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah 
materi yang belum diungkapkan para siswa 
3. Kegiatan akhir (5 menit) 
 Guru memberi kesimpulan 
 Guru menutup pelajaranan 
 
IV. Media  Pembelajaran 
Alat/bahan  : alat tulis, papan tulis 
Sumber balajar : buku biologi yang relevan 
V. Penilaian 





LKS PADA SILKUS I  PERTEMUAN 1 
Jawablah pertanyaan berikut ini! 
1. Sebutkan fungsi tulang sebagai alat gerak pasif  pada manusia! 
2. Sebutkan dan jelaskan jenis tulang yang menyusun sistem gerak pada manusia! 

















Lampiran 10 Kunci Jawaban LKS I 
1. Fungsi tulang adalah sebagai berikut: 
a. Tulang – tulang pada manusia selain menyusun rangka, juga mempunyai 
fungsi lain, yaitu: 
b. Memberi bentuk tubuh 
c. Melindungi alat tubuh yang vital, 
d. Menahan dan menegakkan tubuh 
e. Tempat perlekatan otot 
f. Tempat menyimpan mineral terutama kalsium dan posfor 
g. Tempat pembentukan sel darah 
h. Tempat penyimpan energy, yaitu berupa lemak yang ada di sumsum kuning 
2. Jenis tulang yang menyusun sistem gerak pada manusia adalah 
A. Tulang rawan (kartilago) 
Bersifat bingkas dan lentur serta terdiri atas sel- sel rawan yang dapat 
menghasilkan matriks berupa kondrin. Pada anak – anak jaringan tulang rawan 
banyak mengandung matriks.tulang rawan antara lain: Tulang Rawan Hialin, Tulang 
Rawan Elastik dan Tulang Rawan Fibrosa (Fibrokartilago) / Serat 
B. Tulang (osteon) 
Bersifat keras dan berfungsi menyusun berbagai sistem rangka.tersusun dari 
bagian – bagian sebagai berikut: 1. Ostreoprogenator, merupakan sel khusus yaitu 
derivate mesenkima yang memiliki potensi mitosis yang mampu berdiferensiasi 
menjadi osteoblas terdapat dibagian luar membrane ( periosteum), 2. Osteoblas 
merupakan sel tulang muda yang akan membentuk osteosit, 3. Osteosit merupakan 
sel – sel tulang dewasa, 4. Osteoklas merupakan sel yang berkembang dari monosit 
dan terdapat disekitar permukaan tulang . fungsi osteoklas untuk perkembangan, 
pemeliharaan , perawatan dan perbaikan tulang. 
3.  Pembentukan tulang terjadi segera setelah terbentuk tulang rawan (kartilago). 
Kartilago dihasilkan dari sel-sel mensenkima. Setelah kartilago terbentuk, bagian 
dalamnya akan berongga dan terisi osteoblas. Osteoblas juga menempati jaringan 
seluruhnya dan membentuk sel-sel tulang. Sel-sel tulang dibentuk dari arah 
dalam ke luar atau proses pembentukannya konsentris. Setiap satuan sel tulang 
mengelilingi suatu pembuluh darah dan saraf membentuk suatu sistem yang 




Lampiran 11 LKS PADA SILKUS I  PERTEMUAN 2 
Jawablah pertanyaan berikut ini! 
1. Sebutkan dan jelaskan macam-macam tulang yang menyusun rangka tubuh? 
a. Berdasarkan bentuknya ! 
b. Berdasarkan matriksnya 
c. Berdasarkan letaknya tulang 
















Lampiran 12  Kunci Jawaban LKS II 
1. Macam-macam tulang yang menyusun rangka tubuh sebagai berikut: 
A. Berdasarkan bentuknya ! 
1. Tulang pipa (tulang panjang) 
2. Tulang pipih 
3. Tulang pendek 
B. Berdasarkan matriksnya 
1. Tulang kompak/padat  
2. Tulang spons/bunga karang  
C. Berdasarkan letaknya tulang 
3. Tulang Axial terdiri dari : 
a) Tengkorak  Tengkorak.  
b) Tulang Belakang 
c) Hioid 
d) Tulang dada dan tulang rusuk 
4. Tulang Apendikuler/Extremitas 
a) Tulang selangkah.  
b) Tulang belikat.  
c) Tulang Pangkal Lengan, Pengumpil, Hasta. Tulang pangkal lengan bersama 
dengan tulang pengumpil dan tulang hasta menyusun alat gerak, yaitu tangan.  
d) Tangan  
e) Kaki 
2. Jelaskan persendian dan Macam-macam  persendian 
Hubungan antar tulang disebut artikulasi.  Untuk dapat bergerak dibutuhkan 
struktur khusus yang terdapat pada artikulasi, Struktur khusus tersebut dinamakan 
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sendi.terbentuknya sendi dimulai dari kartilago didaerah sendi. Terbentuknya sendi 
dimulai dari kartilago didaerah sendi. Mula – mula kartilago akan membesar lalu 
kedua ujungnya akan diliputi jaringan ikat. Kemudian kedua ujung kartilago akan 
membentuk sel –sel tulang , keduanya diselaputi oleh selaput sendi (membrane 




Diatrosis dicirikan sebagai berikut: 
1. Permukaan sendi dibalut oleh selaput atau kapsul jaringan ikat fibrous, 
2. Bagian dalam kapsul dibatasi oleh membrane jaringan ikat yang disebut membrane 
synovial yang menghasilkan cairan pelumas untuk mengurangi gesekan, 
3. Kapsul fibrousnya ada yang diperkuat oleh ligament dan ada yang tidak, 
4. Di dalam kapsul biasanya terdapat bantalan kartilago serabut. 
 
Hubungan tulang yang bersifat diartrosis contohnya adalah sebagai berikut: 
1) Sendi Peluru 
2) Sendi Engsel 
3) Sendi Putar 
4) Sendi Ovoid 
5) Sendi Pelana atau Sela 







Lampiran 85  LKS PADA SIKLUS II PERTEMUAN 1 
Jawablah pertanyaan berikut ini! 
1. Jelaskan tentang otot! 
2. Sebutkan macam-macam otot dalam tubuh berdasarkan  
a. Bentuk morfologi! 
b. Sistem kerja ! 
c. Lokasinya dalam tubuh! 
3. Bagaimana cara otot bekerja? 
















Lampiran 86 Kunci Jawab LKS Pada Siklus II Pertemuan 1 
 
1. Otot merupakan alat gerak aktif karena kemampuan berkontraksi . oto memendek 
jika sedang berkontraksi dan memanjang jika berelaksasi. Kontraksi otot terjadi 
jika otot sedang melakukan kegiatan , sedangkan relaksasi otot terjadi jika otot 
sedang beristirahat. 
Dengan demikian otot memiliki 3 karakter, yaitu: 
a. Kontraksibilitas yaitu kemampuan otot untuk memendek dan lebih pendek dari 
ukuran semula, hal ini teriadi jika otot sedang melakukan kegiatan. 
b. Ektensibilitas, yaitu kemampuan otot untuk memanjang dan lebih panjang dari 
ukuran semula. 
c. Elastisitas, yaitu kemampuan otot untuk kembali pada ukuran semula. 
Otot tersusun atas dua macam filamen dasar, yaitu filament aktin dan filament 
miosin. Filamen aktin tipis dan filament miosin tebal. Kedua filamen ini 
menyusun miofibril. Miofibril menyusun serabut otot dan serabut otot-serabut 
otot menyusun satu otot. 
 
2. Sebutkan macam-macam otot dalam tubuh berdasarkan  
 
A. bentuk morfologi! 
1. Otot lurik (Otot Rangka)  
2. Otot Polos 
3. Otot Jantung 
B. Sistem Kerja ! 
Berdasarkan cara kerjanya dibedakan  menjadi : 
1. Otot sinergis Yaitu hubungan antar otot yang cara kerjanya saling 
mendukung/bekerja  sama/menimbulkan gerakan yang searah.Ex :  Seluruh 
otot pronator yang mengatur pergerakan telapak  tangan untuk menelungkup 
dan Seluruh otot supinator yang mengatur pergerakan telapak tangan 
menengadah. 
2. Otot antagonis. Yaitu hubungan antar otot sayng cara kerjanya saling 




C. Berdasarkan perlekatannya dibedakan  menjadi : 
1. Origo yaitu bagian ujung otot yang melekat pada tulang dengan pergerakan 
yang tetap/stabil pada saat kontraksi. 
2. Insersio yaitu bagian ujung otot yang melekat pada tulang dengan pergerakan 
yang berubah posisi pada saat kontraksi. 
 
3. Cara otot berkerja sebagai berikut! 
 
1. Kontraksi 
Impuls   sel otot ujung saraf  asetilkolin  sel 
otot       membebaskan ion Ca 2
+
  protein aktin + myosin  
 aktomiosin  serabut otot memendek  kontraksi. 
 
2. Relaksasi 
Impuls   plasma sel otot    menyerap Ca 2
+
  
aktomiosin   aktin + myosin   serabut otot memanjang
  relaksasi. 
 
4. Sumber energi otot adalah sebagai berikut:   
ATP (Adenosht Tri Phosphat) merupakan sumber energi utama untuk 
kontraksi otot. ATP berasal dari oksidasi karbohidrat dan lemak. Kontraksi otot 
merupakan interaksi antara aktin dan miosin yang memerlukan ATP. 
 
                      ATP ---- ADP + P 
Aktin + Miosin ------------------------- Aktomiosin 





Lampiran 88  LKS PADA SIKLUS II PERTEMUAN 2 
Jawablah pertanyaan berikut ini! 




















Lampiran 16 Kunci Jawaban LKS pada Siklus II Pertemuan 2 
A. Tulang 
1. Kekurangan Vitamin D 
2. Kecelakaan 
Gangguan pada tulang dapat berupa memar dan fraktura seperti berikut ini: 
a) Memar. Gangguan ini merupakan robeknya selaput sendi. Bila sobeknya selaput 
sendi diikuti lepasnya ujung tulang dari sendi disebut urai sendi. 
b) Fraktura atau patah tulang dibedakan sebagai berikut: 
1) Patah tulang tertutup bila tulang yang patah tidak merobek kulit. 
2) Patah tulang terbuka , bila tulang yang patah merobek kulit dan mencuat 
keluar. 
3) Fisura , bila tulang hanya retak. 
c) kebiasaan yang salah. Kebiasaan duduk yang salah atau kebiasaan membawa 
beban disatu sisi tubuh saja dapat menyebabkan kelainan pada tulang seperti 
berikut ini: 
1) Lordosis Adalah jika tulang leher dan panggul terlalu bengkok kedepan. 
2) Kifosis Adalah jika tulang punggung dan tungging terlalu bengkok 
kebelakang. Kelainan ini dapat terjadi karena kebiasaan menulis yang terlalu 
membungkuk yang dilakukan selama bertahun – tahun. 
3) Skoliosis adalah jika ruas-ruas tulang belakang bengkok ke samping. Kelainan 
ini dapat terjadi jika seseorang sering membebani salah satu sisi tulang 
belakang, dan kebiasaan ini dilakukan selama bertahun-tahun. 
d) Nekrosa terjadi bila selaput tulang (periosteum) rusak sehingga bagian tulang 
tidak memperoleh makanan, lalu mati dan mengering. 
B. Otot 
1. Atrofi merupakan suatu keadaan mengecilnya otot sehingga kehilangan 
kemampuan berkontraksi. 
2. Kelelahan Otot terjadi karena terus menerus melakukan aktivitas, dan bila ini 
berlanjut dapat terjadi kram. 
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3. Tetanus adalah otot vang terus menerus berkontraksi (tonus atau kejang) 
akibat serangan bakteri Clostridium tetani. 
4. Miestenia Gravis adalah melemahnya otot secara berangsur-angsur sehingga 
menyebabkan kelumpuhan bahkan kematian. Penyebabnya belum diketahui 
dengan pasti. 
5. Kaku Leher (Stiff) adalah peradangan otot trapesius leher sehingga leher 
terasa kaku. Stiff terjadi akibat kesalahan gerak. 
C. Persendian 
1. Dislokasi disebabkan bergesernya sendi dari kedudukan semula karena 
jaringan gantungnya (ligamentum) sobek. 
2. Ankilosis adalah suatu keadaan persendian yang tidak dapat digerakkan 
karena seolah - olah menyatu. 
3. Terkilir adalah tertariknya ligamentum ke posisi yang tidak sesuai, tetapi 
sendi tidak bergeser. Terkilir dapat terjadi karena gerakan tiba-tiba atau 
gerakan yang jarang dan sulit dilakukan. 





















1. Tulis terlebih dahulu nama, nomor induk dan kelas anda pada lembar jawaban 
anda 
2. Berikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling benar 
 
 
B.    Soal-soal 
 
1. Tulang rawan terdapat pada bagian tubuh berikut, kecuali …. 
A. daun telinga 
B. hidung  
C. trakea 
D. ujung tulang rusuk 
E. tulang paha 
2. Tulang rawan serat terdapat pada …. 
A. ujung tulang rusuk yang melekat pada tulang dada 
B. ujung tulang rusuk yang melekat pada tulang belakang 
C. ruas antara tulang belakang 
D. hidung 
E. telinga 
3. Salah satu fungsi tulang/rangka adalah untuk melindungi organ dalam yang 
penting. Berikut ini organ dalam yang tidak dilindungi oleh tulang adalah…. 
A. otak 




4. Pernyataan yang tepat tentang rangka adalah …. 
A. tulang rawan hanya terdapat pada awal masa pembentukan tulang  
B. semua tulang rawan akan berubah menjadi tulang keras setelah individu 
menjadi dewasa  
C. tulang rawan memiliki saraf dan pembuluh darah 
D. tulang paha merupakan tulang yang berongga sehingga dapat menahan 
tekanan dan beban yang berat 
E. tulang paha merupakan tulang yang padat sehingga dapat menahan tekanan 






5. Di antara tulang-tulang berikut yang menyusun anggota gerak depan adalah…. 
A. skapula dan klavikula 
B. mandibula dan sacrum 
C. ischium dan pubis 
D. humerus  dan ulna 
E. tibia dan fibula 
6. Tulang rawan serat terdapat di …. 
A. ujung tulang rusuk yang melekat pada tulang dada 
B. ujung tulang rusuk yang melekat pada tulang belakang 
C. ruas antara tulang belakang  
D. hidung 
E. telinga 
7. Tulang yang menyusun tengkorak disebut …. 
A. tulang rawan hialin 
B. tulang rawan fibrosa 
C. tulang rawan elastic 
D. tulang pipih, bagian luar padat dan bagian dalam berongga 
E. tulang pipih, bagian luar berongga danj bagian dalam padat 
 
8. Hubungan antar tulang tengkorak disebut …. 
A. sendi kaku 
B. sendi rate 
C. sinartrosis sinfibrosis 
D. sinartrosis sinkrondrosis 
E. suture 
9. Ujung-ujung tulang jari melekat pada …. 
A. tulang belakang dan tulang belikat 
B. tulang belakang dan tulang dada 
C. tulang belikat dan tulang dada 
D. tulang belakang dan tulang belikat 
E. tulang dada dan tulang selangka 
10. Hubungan antar tulang yang terdapat pada pangkal lengan adalah …. 
A. sendi putar 
B. sendi peluru 
C. sendi geser 
D. sendi pelana 
E. sendi engsel 
 






D. cakram epifisis 
E. peritoneum 
 
12. Jumlah ruas tulang ekor manusia yang bergabung menjadi satu adalah …. 
A. 4 ruas 
B. 5 ruas 
C. 6 ruas 
D. 7 ruas 
E. 12 ruas 
13. Fungsi tulang rangka manusia adalah …. 
A. gerak dan penyokong 
B. penyokong dan pelindung 
C. gerak, penyokong dan pelindung 
D. gerak, pelindung dan tempat produksi sel darah 
E. gerak, penyokong, pelindung dan tempat produksi sel darah 
 




D. kalsium fosfat 
E. elastin 
15. persendian yang menghubungkan ruas jari tangan dan telapak tangan manusia 
adalah …. 
A. sendi putar 
B. sendi engsel 
C. sendi peluru 
D. sendi pelana 
E. sendi kejat 
 
16. Kelainan tulang belakang melengkung ke arah lateral sehingga badan dapat 






17. Pernyataan yang menggambarkan fungsi ligamen adalah …. 
A. melekat tulang pada otot 
B. melekat otot pada otot 
C. melekat tulang pada tendon 
D. melekat tulang pada tulang 
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E. melekat tulang rawan pada tulang 
 
18. Yang merupakan organ penerima rangsangan adalah …. 
A. otot dan tulang 
B. ligament dan tendon 
C. otot dan kelenjar 
D. kelenjar dan ligament 
E. tulang dan kelenjar 
19. Di bagian tengah sistem Harves yang berisi …. 
A. sumsum merah 
B. sumsum kuning 
C. pembuluh darah dan saraf 
D. sel-sel darah merah 
E. sel-sel lemak 
 
20. Ciri-ciri gangguan sistem gerak manusia antara lain: 
1. terjadi  pada persendian 
2. menimbulkan rasa nyeri 
3. sendi membengkak 
4. persendian tidak bisa digerakkan 
Ciri-ciri tersebut merupakan gangguan…. 
A. dislokasi   
B. reumatoid 
C. osteoartritis 
















C. Kunci Jawaban  


























































3. Tulis terlebih dahulu nama, nomor induk dan kelas anda pada lembar jawaban 
anda 
4. Berikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling benar 
 
 
B.    Soal-soal 
 
1. Otot disebut alat gerak aktif, sebab otot…. 
A. melekat pada otot rangka 
B. mempunyai kemampuan berkontraksi 
C. tersusun atas senyawa protein rangkap 
D. menghubungkan tulang dengan kulit 
E. mempunyai plasma otot 
 




D. keratin fosfat 
E. gula 
3. Pada saat otot berkontraksi , terjadi proses kimiawi yang membebaskan energi 
dengan persamaan reaksi…. 
A. Glukosa + O2         CO2 + H2O + E 
B. ATP            ADP + P + E 
C. ATP            AMP + P + E 
D. ATP + O2          ADP + P + E 
E. ADP            ATP + P + E 
4. Otot manusia yang kontraksinya dipengaruhi oleh kehendak otak adalah …. 
A. otot jantung   
B. otot lambung 
C. otot usus 
D. otot uterus 




5. Senyawa kimia berikut ini yang paling siap diuraikan menjadi energi untuk 





E. glukosa  
6. Kelainan tulang dimana tulang menjadi berpori dan tipis walaupun materi kimia 
dalam matriks tulang tetap normal disebut …. 
A. osteoporosia 
B. osteosarkoma 
C. osteomalasia  
D. rakitis 
E. gout 
7. Otot yang kerjanya bersifat antagonis adalah …. 
A. ekstensor dan abduktor 
B. abduktor dan depresor 
C. depresor dan flektor 
D. ekstensor dan flektor 
E. abductor dan elevator 




D. menggerakkan ke bawah 
E. menggerakkan ke atas 
9. Gerakan otot dalam suatu proses yang memerlukan tenaga pada proses tersebut 
terjadi perubahan  secara kimia yang dapat dituliskan sebagai berikut …. 
A. Glukosa + O2             CO2 + H 2 O + energy 
B. ATP           ADP + asam laktat + energy 
C. Glikogen + O2             asam laktat + CO2 + H2O + energy 
D. ADP asam fosfat energi           ATP 
E. ADP           ATP + asam fosfat + energi 
10. Rasa lelah atau pegal merupakan akibat dari penimbungan yang berlebihan dari 
suatu zat dalam otot; zat ini adalah …. 
A. glikogrn 
B. glukosa 
C. zat lemak 
D. asam klorida 
E. asam laktat 

















13. Skoliosis merupakan salah satu kelainan pda tulang; penyebabnya dan akibatnya 
terhadap proses gerak adalah …. 
A. infeksi, mengakibatkan peradangan pada sendi 
B. kekurasngan vitamin D, mengakibatkan kelumpuhan 
C. kesalahan sikap tubuh, mengakibatkan sulitnya gerak tubuh 
D. kurang cairan sendi, menimbulkan rasa nyeri 
E. kekurangan zat kapur, mengakibatkan tulang tidak dapat digerakkan 
14. Di bawah ini  hal-hal yang berp[peran pada mekanisme kontraksi otot : 
K : Asetilkolin  M : aktin + myosin  O : energi dan ATP 
L : Ransangan  N : aktomiosin 
 Urutan mekanisme kontraksi otot yang benar adalah …. 
A. O – L – K – N – M 
B. K – L – M – O – N 
C. L – M – K – O – N  
D. M – O – N – K – L  
E. L – K – M – O – N  
15. Kelainan otot supertrofi dapat terjadi akibat …. 
A. terserang penyakit 
B. terkena racun  
C. bina raga 
D. lumpuh 
E. kekurangan gizi 
16. Pernyataan yang tepat untuk menggambarkan mekanisme pergeseran filamen 
pada kontraksi otot adalah …. 
1. filamen aktin dan miosin yang memendek, tetapi saling bergeser 
2. filamen aktin dan miosin yang memendek dan saling bergeser  
3. filamen aktin dan miosin yang memendek dan tidak saling bergeser  








17. Otot di bawah ini tidak ada yang melekat pada rangka otot yang berada dibawah 
kehendak kita adalah …. 
A. otot sfingter pengatur pengosongan kandung kemih 
B. otot jantung penyebab kontraksi jantung 
C. otot usus penyebab gerak peristaltik 
D. otot lambung penyebab kontraksi lambung 
E. otot rambut yang berkontraksi waktu kedinginan 
18. Kelainan otot atrofi dapat terjadi akibat …. 
A. Mengecilnya otot 
B. Membesarnya otot 
C. Kekurangan kalsium 
D. kelelahan 
E. kekurangan gizi 
 







20. Di bawah ini hal-hal tyang terjadi pada proses penulangan : 
 
1. Kartilago dihasilkan oleh sel-sel mesenkin 
2. Osteoblas dikelilingi oleh senyawa protein 
3. Ronga kartilago berisis Osteoblas 
4. Senyawa kapur dan fosfat terbentuk dalam senyawa protein 
5. Terbentuk matriks tulang rapat dan padat 
6. Terbentuk matriks yang berongga 
Urutan yangb benar tentang proses penulangan atau osifikasi adalah …. 
A. 1 – 3 – 4 – 2 – 5  
B. 1 – 3 – 4 – 6 – 5  
C. 1 – 3 – 2 – 4 – 5  
D. 1 – 3 – 2 – 4 – 6 









C. Kunci Jawaban  
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